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ABSTRAK
Al-Qur’an adalah kalam Allah SWT yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad saw. sebagai mu’jizat atas kerasulan-nya. Di dalamnya terdapat
bahasa dan huruf yang asli, yaitu bahasa dan huruf Arab, yang sulit untuk diresapi
isi dan kandungannya, tanpa menggunakan ilmu Balaghah. Banyak sekali di
dalam Al-Qur'an terdapat lafadz-lafadz isti’aroh (penggunaan kata tidak
sebenarnya) yang besar peranannya dalam memahami al-Qur’an secara mendalam
sekaligus sebagai bukti atas kemu’jizatan al-Qur’an.
Penelitian ini berjudul “KEMU’JIZATAN AL-QUR’AN DARI ASPEK
BALAGHAH” (Bentuk-Bentuk dan Penafsiran Ulama’ Terhadap Lafadz-Lafadz
Isti’aroh Dalam Surat Yasin). Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (library
receach) yang dilakukan di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
Adapun masalah yang penulis teliti adalah penafsiran ulama’ terhadap lafadz
isti’aroh dalam Surat Yasin, karena merupakan salah satu surat al-Qur’an yang
dibaca oleh kebanyakan mmasyarakat Indonesia dan merupakan hati al-Qur’an
serta bagi yang membacanya sekali, seakan-akan membaca al-Qur’an sepuluh kali
lipat.
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui lafadz dan
penafsiran ulama’ terhadap lafadz-lafadz isti’aroh yang terdapat dalam surat
Yasin. Penulis menggunakan sumber primer dan sekunder yang berhubungan
dengan obyek kajian. Sedangkan metode yang digunakan adalah analisis
balaghiah dengan menggunakan bagian dari ilmu bayan yaitu isti’aroh.
Dalam pelaksanaan penelitian penulis menemukan 11 lafadz dalam surat
Yasin yang termasuk isti’aroh. Ayat-ayat tersebut dikategorikan majazi karena
telah berpindah dari makna sebenarnya kepada makna majazi disebabkan adanya
hubungan penyerupaan (‘alaqah musyabahah). Adapun jenis-jenis isti’aroh
adalah : ada empat isti’aroh tasyrikhiyyah taba’iyyah, empat isti’aroh
tamtsiliyyah, satu istiaroh  tasyrikhiyyah ashliyyah dan dua isti’aroh makniyyah
taba’iyyah.
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
. Allah mengirimkan Rasul kepada umat manusia, agar mereka senantiasa
melakukan perintah-perintah-Nya, Ia membekalinya dengan berbagai keistimewaan
sebagai mu’jizatnya. Secara umum mu’jizat dibagi menjadi dua, pertama : bersifat
material indrawi dan bersifat tidak kekal (kondisional). Kedua : bersifat immaterial
dan logis seperti al-Qur’an sebagai mu’jizat Nabi Muhammad SAW yang memiliki
susunan bahasa luar biasa dan dapat dibuktikan sepanjang masa.1
Sudah menjadi sunnatullah dalam mengirimkan rasul dan menurunkan
kitab-Nya untuk disampaikan kepada ummatnya, selalu menjadikan seorang nabi
dari kaum ummat tersebut dengan menggunakan bahasa mereka. Keberadaan Nabi
Muhammad SAW.di jazirah Arab menjadi salah satu indikasi kuat al-Qur'an
diturunkan dalam bahasa Arab.2 Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam al-
Qur’an surat Asy-Syura ayat, 7 :







1 M. Quraish Shihab, Mu’jizat al-Qur’an, (Bandung : Mizan, 2007). Cet.II, hlm. 38.
2 Fahd bin Abdurrahman al-Rumy, Buhuts fi Ushul al-Tafsir wa Manahijuhu, (Riyadh :
Maktabah al-Taubah, tt). hlm. 14.
2“Demikianlah Kami wahyukan kepadamu Al Quran dalam bahasa Arab, supaya
kamu memberi peringatan kepada Ummul Qura (penduduk Mekah) dan penduduk
(negeri-negeri) sekelilingnya serta memberi peringatan (pula) tentang hari
berkumpul (kiamat) yang tidak ada keraguan padanya. segolongan masuk Surga,
dan segolongan masuk Jahannam”.3
Al-Qur’an4 memiliki gaya bahasa yang luar biasa, yang kandungan ayat-
ayatnya tidak bisa difahami secara pasti kecuali oleh pemilik-Nya. Manusia
mendapatkan kefahaman berbeda-beda dalam memahami  kata-katanya dan
ungkapannya meski sudah jelas uraiannya.5 Dalam hal ini semua disiplin ilmu,
khususnya ilmu-ilmu Bahasa Arab mengemban amanat untuk memahami ayat-ayat
al-Qur’an, mengkajinya, mengetahui rahasia-rahasianya, dan  mengetahui
maknanya.
Adz-Dzahabi mengatakan “ di antara sekian banyak disiplin ilmu bahasa,
ilmu yang paling penting dimiliki oleh mufasir adalah ilmu Balaghah, karena
keberadaan seorang mufassir yang dituntut untuk memperhatikan sisi kei’jaz-an al-
Qur’an. Hal itu tidak akan terwujud kecuali dia menguasai ilmu Balaghah”.6
Ilmu Balaghah tetap dianggap sebagai ilmu yang tersulit untuk dicerna,
sebab ilmu ini mengaitkan antara komponen-komponen ilmu Bahasa Arab yang
3 Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung : Diponegoro , 2009).
(selanjutnya ayat-ayat al-Qur’an diambil dari kitab yang sama).
4
. Al – Qur’an ialah Firman Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW. untuk
melemahkan pihak – pihak yang menentangnya, walaupun hanya dengan satu surat saja dari
padanya, lihat A. Mustafa, Sejarah al – Qur’an, (Surabaya: al – Ikhlas, 1994), hlm. 10.
5
. Yunus Hasan Abidu, Dirasat wa Mabahits fi Tarikh al-Tafsir wa Manahij al-Mufasirun,
terj. Qodirun Nur dkk, (Jakarta,Gaya Media Pertama, 2007), hlm. Xx.
6
. Muhammad Husain Adz-Dzahabi, At-Tafsir wa al-Mufassirun, (Kairo : Maktabah
Wahabiyah, tt). hlm 190-191.
3lainnya. Namun jika dipelajari dengan penghayatan yang tinggi serta dihubungkan
pula kepada kegunaannya dari sisi ilmu-ilmu agama, jelas akan mendatangkan
kenikmatan tersendiri dan dapat memperkaya serta mempertajam mata bathin
manusia, sehingga menimbulkan dampak kehidupan yang baik serta dapat mengusir
kejenuhan untuk mempelajarinya.
Dalam kajian semantik7, paling tidak terdapat tujuh macam tehnik
interpretasi,8 salah satunya adalah interpretasi linguistik.9 Interpretasi linguistik
meliputi interpretasi gramatikal yang mengikuti ketentuan-ketentuan tata bahasa
Arab dan interpretasi retorikal (penafsiran dengan melihat pemakaian bahasa
efektif) yang menggunakan kaidah-kaidah ilmu Balaghah yang terdiri atas ilmu
Ma’ani,10 Bayan,11 dan Badi’12 sebagai sandarannya.
Al-Qur’an merupakan kitab suci yang diakui nilai keindahan dan ke-
balaghan-nya. Hal itu tampak dalam ketepatan uraian, kesesuaian antara lafal dan
maknanya, dan sisi keindahan lainnya yang menjadikannya tetap tidak akan pernah
tertandingi oleh ungkapan bahasa manapun. Karena  sebab di dalam keindahan
itulah letak salah satu ke-I’jaz-an kitab suci tersebut, salah satu bentuk kemu’jizatan
itu adalah pada lafadz isti’aroh.
7 Semantik ialah cabang ilmu bahasa yang berhubungan dengan makna yang tersirat dalam
kalimat. Lihat Mansoer Pateda, Semantik Leksikal, (Jakarta : Rineka Cipta, 2001). hlm. 6.
8 Tujuh macam interprestasi tersebut adalah interprestasi tekstual, linguistik, sistematis,
sosio historis, teologi, budaya dan logis. Lihat M. Fatih Suryadilaga dkk., Metodologi Ilmu Tafsir,
(Yogyakarta : Teras, 2005). hlm. 84.
9 Interprestasi Linguistik ialah penafsiran al-Qur’an dengan menggunakan pengertian-
pengertian dan kaedah bahasa., ibid., hlm. 86.
10 Ilmu ma’ani ialah ilmu ilmu yang berfungsi untuk menentukan beberapa kaedah untuk
pemakaian kata sesuai dengan situasi dan kondisi. Lihat Abd al-Rahman al-Ahdhory, al-Jauhar al-
Maknun, ( Kediri, Ploso, tt). hlm. 17.
11 Ilmu bayan ialah ilmu yang berfungsi untuk menjaga pembicaraan agar tidak keluar dari
ma’na yang diharapkan. Ibid..
12 Ilmu badi’ ialah ilmu yang memperindah dalam hiasan kalimat. Ibid..
4Al-isti’aroh merupakan sebuah pembahasan dalam ilmu bayan yang
pembahasannya berkaitan langsung dengan kandungan al-Qur’an. Isti’aroh adalah
lafadz memiliki makna yang tidak sesuai dengan kefahaman umum, disebabkan
adanya penyerupaan dan adanya indikasi-indikasi (qorinah) yang menghalangi
terhadap makna hakiki, . Akan tetapi al-isti’aroh apabila dihubungkan dengan
Bahasa al-Qur’an, maka akan terlintas dalam hati betapa indahnya Bahasa al-
Qur’an sebagai bukti kemu’jizatan Nabi Muhammad SAW.
Secara garis besar isti’aroh tidak terlepas dari musta’ar minhu dan musta’ar
lah, ditinjau dari dua unsur penting tersebut isti’aroh terbagi menjadi dua bagian,13
yaitu :
a. Isti’aroh Tasrikhiyyah ialah isti’aroh yang penjelasannya hanya dengan
menyebutkan terhadap perkara yang diserupakan.
Misal : سجرن نم اؤلؤل ترطما “saya menghujani mutiara dari pohon
nirjis”, maksudnya lafadz ؤلؤلا “mutiara” diserupakan dengan meminjam
lafadz عومد "air mata” dan lafadz سجرن “pohon nirjis” diserupakan dengan
meminjam lafadz نویعلا “mata”, bentuk penyerupaan ini dengan
menyebutkan lafadz yang diserupakan saja..
b. Isti’aroh Makniyyah ialah isti’aroh yang penjelasannya dengan
menyebutkan perkara yang diserupakan dan menyembunyikan perkara yang
diserupai, kemudian menjelaskan sesuatu yang berhubungan dengan perkara
yang diserupai. Misal : اھرافظا تبشنا ةینملا اذاو “kematian itu telah
13 Ahmad al-Hasimy, Juhar al-Balaghah, (Indonesia: Maktabah Dar al-Ihya’ al-Kutub al-
Árobiyyah, tt). hlm. 307.
5mencengkeramkan kuku-kukunya” lafadz ةینملا “kematian” diserupakan
dengan lafadz عبسلا “binatang buas” dengan tanpa dapat difahami,
kemudian menyebutkan perkara yang ada pada perkara yang diserupakan
ya’ni kuku-kuku yang identik dengan binatang buas, sehingga tampak
kematian itu memiliki kuku-kuku.
Salah satu contoh lafadz isti’aroh dalam Surat Yasin :



“Dan suatu tanda (kekuasaan Allah yang besar) bagi mereka adalah malam; Kami
tanggalkan siang dari malam itu, Maka dengan serta merta mereka berada dalam
kegelapan”.
lafadz خلسن (menanggalkan) biasanya digunakan untuk mengelupas kulit
binatang, merupakan lafadz pinjaman  dari lafadz جرخا (mengeluarkan) atau عزن
(melepas atau menghilangkan), maksudya adanya malam akibat dari terlepasnya
siang secara berangsur-angsur yang menjadi tanda kebesaran Allah dan sebagai
mu’jizat al-ilmy. Penggunakan kata خلسن ini merupakan peminjaman kata dengan
adanya kesamaaan yaitu sama-sama membersihkan atau melepaskan sesuatu tanpa
tersisa sedikitpun. Dengan demikian, apabila tidak menggunakan kata خلسن maka
maksud ayat di atas tidak sesuai dengan keilmuan sekarang.
Dalam al-Qur’an terdapat seratus empat belas surat di antaranya adalah
Surat Yasin yang turun di Mekkah (Surat Makiyyah). Surat Yasin merupakan salah
6satu surat dalam al-Qur’an yang dijadikan bacaan rutin dan dibaca bersama-sama
oleh sebagian masyarakat indonesia. di sisi lain ada hadits Rasulullah SAW yang di
riwayatkan oleh Al-Darimy, yaitu14 :
 َِبأ َنوُرَاھ ْنَع ٍِحلاَص ِنْب ِنَسَحْلا ِنَع ِنَمْح َّرلا ِدْبَع ُنْب ُدْیَمُح َانََربَْخأ ٍدیِعَس ُنْب ُد َّمَحُم َاَنث َّدَح ٍد َّمَحُم ى
 ِ َّالله ُلوُسَر َلَاق َلَاق ٍَسَنأ ْنَع َةَدَاَتق ْنَع َناَّیَح ِنْب ِِلتَاقُم ْنَع-ملسو ھیلع الله ىلص-: » ِّلُِكل َِّنإ
 ٍءْىَش ًابَْلق ٍتا َّرَم َرْشَع َنآُْرقْلا َأََرق اَمََّنأََكف َاَھأََرق ْنَم ، سی ِنآُْرقْلا َبَْلق َِّنإَو ،«
“Bercerita kepada saya Muhammad bin Sa’id, memberi kabar kepada saya
Humaid bin Abdur Rahman dari Hasan bin Sholeh dari Harun bapaknya
Muhammad dari Muqattil bin Hayyan dari Qatadah dari Annas ia berkata,
Rasulullah SAW. berkata “Setiap sesuatu memiliki hati dan hati al-Qur’an adalah
Yasin, barang siapa membacanya seakan-akan membaca al-Qur’an sepuluh kali”.
Pada contoh ayat yang terdapat dalam Surat Yasin di atas merupakan salah
satu bentuk  penggunaan lafadz isti’aroh yang menunjukkan kemu'jizatan al-Qur'an
dari aspek bahasa dan sesuai dengan keilmuan sepanjang masa, yaitu, pergeseran
waktu siang menjadi malam secara berangsur-angsur tidak secara sekaligus
sebagaimana terkelupasnya kulit binatang. Dan ternyata dalam surat Yasin masih
banyak ayat-ayat mengandung unsur isti’aroh yang semuanya menunjukkan atas
kemu'jizatan al-Qur'an.
Atas dasar pemikiran di atas serta sebagai bentuk pengejawentahan dalam
bidang Ulumul Qur’an , maka penulis tertarik untuk meneliti dan memaparkan
14 Abdullah bin Abd al-Rahman bin al-Fadl bin Bahram bin Abd al-Somad al-Taimy al-
Samarqondy al-Darimy, Sunan al-Darimy, (Beirut: Dar al-Fikr, tt). Jld II, hlm. 456. lihat juga Abi
Musa Muhammad bin Isa bin Sauroh al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi, (Beirut: Dar al-Fikr, 1994).
Juz IV, hlm. 406.
7lebih lanjut tentang “KEMU’JIZATAN AL-QUR’AN DARI ASPEK
BALAGHAH” (Bentuk-Bentuk dan Penafsiran Ulama’ Terhadap Lafadz-Lafadz
Isti’aroh Dalam Surat Yasin).
B. Alasan Pemilihan Judul
Adapun alasan yang menjadikan penulis mengangkat judul penelitian ini
adalah :
1. Penulis beranggapan bahwa ilmu Balaghah khususnya al-isti’aroh sangat
besar peranannya dalam memahami ayat-ayat al-Qur’an, khususnya dalam
Surat Yasin15 dikarenakan ada beberapa ayat yang memuat tentang kajian
isti’aroh.
2. Dalam pembahasan ini mengungkap keindahan-keindahan bahasa al-Qur’an
sebagai bukti kemu'jizatan al-Qur'an dan dapat menambah keyakinan bahwa
al-Qur’an benar-benar bukanlah hasil rekayasa manusia.
3. Sebagai wujud perhatian terhadap al-Qur’an khususnya dalam I’jaz al-
Qur’an yang dapat menambah khazanah keilmuan Islam.
4. Judul ini berkaitan erat dengan bidang ilmu penulis  dijurusan Tafsir Hadits
Di Fakultas Ushulluddin UIN SUSKA RIAU.
C. Penegasan Istilah
Untuk menghindari kesalahan dalam memberikan arti, maka penulis
menegaskan istilah judul diatas sebagai berikut :
15 Surat Yasin adalah salah satu surat  yang ada dalam al-Qur’an, Surat Yasin merupakan
urutan surat yang ke 36 dan termasuk surat makiyyah yang jumlah ayatnya ada 83 ayat.
8ISTI’ARAH       : Secara bahasa berasal dari kata ریعتسی  راعتساةراعتسا
yang artinya adalah meminjam.16 Sedangkan secara istilah
dikatakan oleh Abu Hilal al-Askari isti’aroh adalah
memindahkan kata dari asal pemakaiannya karena ada beberapa
tujuan. Tujuan tersebut diantaranya untuk menjelaskan makna,
menambah kekuatan makna yang terkandung dalam kalimat
ataupun untuk mempertegas dengan rangkaian kalimat yang
lebih sederhana.17
I’JAZ     : Secara etimologi, I’jaz adalah akar kata dari lafadz
 زجعی–ازاجعا  زجعا– merupakan isim mashdar yang
mempunyai arti “menjadikan lemah atau tidak kuasa”.18 Secara
terminologi menurut imam al-Syuyuti mu’jizat adalah kejadian
yang luar biasa yang didahului oleh tantangan, dan tanpa adanya
tandingan.19
BALAGHAH : Secara etimologi balaghah berasal dari akar kata غلب yang
artinya adalah ” sampai atau kefasihan”20 sedangkan secara
terminologi, Balaghah adalah penyampaian suatu pesan dengan
menggunakan ungkapan yang fasih, relevan antara lafal dengan
16 A.W. Munawwir, Kamus al-Munawwir, (Surabaya: Pustaka Progresif, 1997), cet. IV,
hlm.985.
17 Lihat M. Nur Kholis Setiawan, Pemikiran Progresif dalam al-Qur’an, (Jakarta:
Kencana Prenada Media Group, 2008), cet I, hlm. 148.
18 A.W. Munawwir, Op. Cit. hlm. 898.
19 Abdul Rahman bin Abu Bakar al-Syuyuti (selanjutnya disebutkan dengan al-Syuyuti),
Al-Itqon fi al- ulum al-Qur’an, (Beirut- Libanon : Dar al-Kutub al-Ilmiah , 2007), hlm. 483.
20 A.W. Munawwir, . Op. Cit., hlm. 107.
9kandungan maksudnya, tetap memperhatikan situasi dan kondisi
pengungkapannya, menjaga kepentingan pihak penerima
pesan.21
Jadi dalam kajian ini penulis ingin mengungkapkan kemu’jizatan al-Qur’an
dari unsur Balaghah-nya, dengan fokus terhadap penggunaan lafadz yang
dhahirnya berbeda dengan maknanya ditinjau dari kefahaman umum (isti’aroh)
yang ada dalam surat Yasin.
D. Batasan Dan Perumusan Masalah
Di karenakan luasnya pembahasan Balaghah, maka penulis batasi penulisan
ini hanya terhadap isti’aroh, dikarenakan hanya dengan isti’aroh, kandungan ayat-
ayat yang menggunakan redaksi lafadz yang berbeda dengan maknanya dapat
difahami, dan yang menjadi obyek kajian adalah Surat Yasin, Adapun persoalan –
persoalan yang menjadi penelitian penulis sebagai berikut :
1. Apa saja bentuk-bentuk lafadz isti’aroh dalam Surat Yasin.
2. Bagaimana penafsiran ulama’ terhadap lafadz isti’aroh dalam dalam Surat
Yasin sebagai bentuk kemu’jizatan al-Qur’an.
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui secara jelas bentuk-bentuk lafadz isti’aroh dalam
Surat Yasin.
21 Ahmad al-Hasimy, Op. Cit., hlm. 33.
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b. Untuk mengetahui secara jelas penafsiran ulama’ terhadap lafadz
isti’aroh dalam Surat Yasin sebagai bentuk kemu’jizatan al-Qur’an.
2. Kegunaan Penelitian
a. Sebagai kontribusi bagi pengembangan keilmuan dalam Islam
khususnya dalam kemu’jizatan al-Qur’an.
b. Untuk mengembangkan wawasan keilmuan dan menambah
pengetahuan serta kreatifitas penulis dalam bidang penelitian.
c. Sebagai persyaratan dalam menyelesaikan studi penulis pada program
S1 jurusan Tafsir Hadits, Fakultas Ushulluddin, UIN SUSKA RIAU.
F. Tinjauan Kepustakaan
Penelitian ini berjudul “KEMU’JIZATAN AL-QUR’AN DARI ASPEK
BALAGHAH” (Bentuk-Bentuk dan Penafsiran Ulama’ Terhadap Lafadz-Lafadz
Isti’aroh Dalam Surat Yasin), dengan menfokuskan permasalahan pada lafadz-
lafadz isti’aroh dalam Surat Yasin sebagai bentuk kemu’jizatan dari aspek bahasa.
Sepengetahuan penulis belum ada penelitian yang membahas secara khusus tentang
tema ini, akan tetapi penulis menemukan adanya kajian dan  pemikiran
cendekiawan muslim yang yang membahas dalam beberapa literatur, diantaranya :
1. Buku “I’jazul Qurán” karya Abi Bakar al-Baqilani yang mana di dalamnya,
ia menjelaskan tentang kemu’jizatan al-Qur’an dilihat dari unsur kebahasaan
khususnya ilmu balaghah yang sangat erat kaitannya dengan syi’ir-syi’ir
11
Jahily. Ia berpendapat “Al-Qur’an al-Karim turun dengan Bahasa Arab yang
jelas, kebalaghannya tetap di dalam hati”.22
2. Karya Hasan Thobl dalam karyanya “uslub al-iltifat fi al-balaghah al-
qur’aniyyah” di dalamnya ia mengklasifikasikan ayat-ayat yang maknanya
tidak sesuai dengan tuntukan kalam, kemudian menjelaskannya dengan
terperinci dari sisi ilmu balaghahnya.23
3. Buku Rosihan Anwar yang berjudul “Samudera al – Qur’an”, didalamnya
dijelaskan pentingnya pendekatan linguistik dalam menguak misteri-misteri
yang ada dalam al-Qur’an sebagai puncak balaghah tertinggi.24
4. Buku M. Quraish Shihab dengan judul “Mu’jizat al-Qur’an” (ditinjau dari
aspek kebahasaan, isyarat ilmiah, dan pemberitaan ghaib), didalamnya ia
membatasi kemu’jizatan al-Qur’an pada pada tiga aspek, yaitu : aspek
keindahan bahasa, isyarat ilmiah, dan pemberitaan ghaib.25
5. Muhammad Abduh dalam skripsinya yang berjudul “Dirasah Tahliliyah
Balaghiyah ‘an al-Istiaroh fi Surat al-Imron”, ia menjelaskan bahwa dalam
al-Qur’an banyak sekali lafadz-lafadz isti’aroh, khusus dalam surat al-
Imran, ia mengungkapkan ada dua puluh dua lafadz isti’aroh, yang
semuanya sebagai bukti atas kerasulan Nabi Muhammad SAW.26
Ringkasnya, dari seluruh karya tulis di atas belum ada kajian yang
membahas khusus tentang isti’aroh dalam Surat Yasin sebagai salah satu
22 Abi Bakar al-Baqilani, I’jazul Qur’an, (Mesir : Maktabah Mesir, 1994), hlm.  4
23 Hasan Thobl, uslub al-iltifat fi al-balaghah al-qur’aniyyah , (Kairo : Dar al-Fikri al-
Araby, 1998), hlm 6.
24 Rosihan Anwar, Op. Cit. hlm.  256.
25 M . Quraish Shihab,Op. Cit. hlm. 118.
26 Muhammad Abduh, Dirasah Tahliliyah Balaghiyah ‘an al-Istiaroh fi Surat al-Imron,
(Pekanbaru : Fakultas Tarbiyah Jurusan PBA.  2008), hlm. 5.
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bentuk kemu’jizatan al-Qur’an dari aspek Balaghahnya, maka penulis
tertarik untuk menelitinya dan mudah-mudahan menjadi penelitian yang
berbeda dengan penelitian yang sudah ada sebelumnya.
G. Metode Penelitian
Seperti yang telah dijelaskan pada pokok permasalahan di atas, bahwa
metode yang dipandang sesuai dan memiliki relevansi dan akurasi yang kuat dalam
penelitian ini adalah penelitian yang bersifat diskriptif kualitatif yang
mempergunakan sumber – sumber tertulis yang ada hubungannya dengan pokok
permasalahan.27 Selanjutnya, untuk melaksanakan penelitian  ini, penulis akan
menyusun langkah – langkah berikut :
1. Sumber Data
Penelitian ini berbentuk penelitian pustaka (Library Research), oleh karena
itu sumber data diperoleh melalui sumber data primer dan data sekunder. Data
primer di ambil dari al-Qur’an dan melalui kitab-kitab tafsir yang memuat Surat
Yasin yang berkenaan dengan pokok pembahasan yang sedang diteliti untuk di
jadikan sandaran atau argumentasi dalam memecahkan masalah yang diteliti.
Data sekunder diambil dari, buku-buku tentang ilmu Balaghah, i’jaz al-
Qur’an, dan bentuk tulisan lainnya yang berkaitan dengan pokok pembahasan
tersebut.
2. Pengumpulan Data
27 Lihat : Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta : Rakesaravin,
1990),  hlm. 78 – 79.
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3. Langkah yang diambil dalam pengumpulan data ini adalah dengan
mengklasifikasikan data-data lafadz isti’aroh yang ada dalam kitab tafsir
yang sesuai dengan masalah yang dibahas, kemudian dikelompokkan
sedemikian rupa untuk dijadikan konsep dasar, dan selanjutnya disusun
secara sistematis kedalam bentuk tulisan ilmiah.
4. Analisis Data
Sebagimana yang telah disebutkan di atas, bahwa penelitian ini merupakan
Library Risearch, maka metode analisis yang tepat adalah dengan analisis
konseptual.28 Yaitu mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan masalah yang
diteliti, yang berbentuk teks-teks, tulisan-tulisan dan penafsiran para mufassir
sebagai bentuk kemu’jizatan al-Qur’an.
Kemudian setelah data – data terkumpul penulis menganalisanya dengan
jalan menelusuri hubungan-hubungan antara data-data yang diidentifikasi, dengan
merujuk kepada kitab-kitab tafsir al – Qur’an, buku-buku balgahah dan I’jaz al-
Qur’an. dan sekaligus juga dibuat perbandingan antara pemikiran yang ada itu.
H. Sistematika Penulisan
Untuk memudahkan dalam penulisan ini maka disusun sistematika sebagai
berikut :
Bab pertama, pendahuluan, dalam pembahasan ini meliputi, Latar Belakang
Masalah, Alasan Pemilihan Judul, Penegasan Ilmiah, Perumusan dan Batasan
28 Wiliam K. Trochim, Kualitatif Reseach, Terj. M. Diah, Penelitian Kualitatif dalam
Penerapan, ( Pekanbaru ; Depdiknas Pusat Bahasa, Balai Bahasa Pekanbaru, 2000 ), hlm. 24.
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Masalah, Tujuan Dan Kegunaan Penelitian, Kerangka Pemikiran, Metode
Penelitian Dan Sistematika Penulisan.
Bab kedua, kemu’jizatan al-qur’an, meliputi, Pengertian Mu’jizat, Syarat-
Syarat Mu’jizat, Macam-Macam Mu’jizat, Bentuk-Bentuk Kemu’jizatan al-Qur’an
dan Kemu’jizatan al-Qur’an dari Aspek Kebahasaan.
Bab ketiga, sekilas pandang tentang isti’aroh dalam ilmu balaghah, meliputi
Pengertian Isti’aroh, Pembagiannya, dan Macam-Macamnya.
Bab keempat, analisis, meliputi Ayat-Ayat Isti’aroh Dalam Surat Yasin,
dan penafsiran ulama’ terhadap lafadz isti’aroh dalam Surat Yasin Sebagai Bentuk
Kemu'jizatan al-Qur'an.
Bab kelima penutup, berisi Kesimpulan dan Saran – Saran.
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BAB II
KEMU’JIZATAN AL-QUR’AN
A. Pengertian Mu’jizat dan Dalilnya
Untuk mendapatkan makna i’jaz al-Quran (kemu’jizatan al-qur’an) yang
merupakan kata majemuk yang dalam bahasa Arab dan tarkib idhofi,  terlebih dahulu kita
harus memahami makna i’jaz secara Etimologi. I’jaz adalah akar kata dari lafadz  زجعی–
ازاجعا  زجعا– merupakan isim mashdar yang mempunyai arti ”menjadikan lemah atau
tidak kuasa “. Dikatakan : a’jazani al-amru, artinya: “perkara itu melemahkan saya”.1
Secara terminologi ada beberapa pendapat ulama’ tentang pengertian mu’jizat, diantarnya
yaitu :
1. Menurut Imam al-Syuyuti mu’jizat adalah :2
ةضراعملا نع ملاس يدحتلاب نورقم ةداعلل قراخ رمأ ةزجعملا نأ
“Kejadian yang luar biasa yang bersamaan dengan adanya tantangan, dan
tanpa adanya tandingan”.
2. Menurut Ibn Khaldun dalam kitab Muqoddimah yang dikutip oleh Muhammad
Kamil Abdusshomad, ia mengatakan “ Mu’jizat adalah perbuatan-perbuatan yang
tidak mampu ditiru oleh manusia. Dinamakan mu’jizat, dikarenakan tidak masuk
dalam kategori yang mampu dilakukan oleh hamba, dan berada di luar
kemampuan mereka”.3
1 A.W. Munawwir, Op. Cit. hlm. 898.
2 Al-Syuyuti, Op. Cit. hlm. 483.
3 Muhammad Kamil Abdushshomad, Mu’jizat Ilmiah Dalam al-Qur’an, terj. Alimin dan
Gha’neim ihsan, (Jakarta : Media Grafika, 2004), cet V, hlm. 1.
3. Menurut Musthafa Muslim, mu’jizat adalah :4
 ھلسر دی ىلع الله هرھظی ةضراعملا نع ملاس يدحتلاب نورقم ةداعلل قراخ رمأ ةزجعملا نأ
“Kejadian yang luar biasa yang didahului oleh tantangan, dan tanpa adanya
tandigan yang ditampakkan oleh Allah terhadap utusan-utusannya”.
4. Menurut Manna’ al-Qattan mu’jizat adalah :5
Penampakan kebenaran kerasulan Nabi Muhammad SAW. yang menunjukkan
ketidakmampuan orang Arab, yang pada saat itu memiliki tingkat kehebatan
dalam aspek bahasa untuk menandingi mu’jizat nabi yang abadi, yaitu al-Qur’an
dan ketidakmampuan generasi-generasi setelahnya. Dan mu’jizat merupakan hal
luar biasa yang disertai adanya tantangan dan terhindar dari perlawanan.
Mu’jizat merupakan perbuatan pengakuan seseorang bahwa ia menjalankan
fungsi ilahiyah dengan cara melanggar ketentuan hukum alam dan membuat
orang lain tidak mampu melakukannya dan bersaksi akan kebenaran perkara yang
diakuinya.
Jadi, pengertian mu’jizat adalah :
a. Sebuah fenomena adikodrati disertai dengan tantangan yang tidak tertandingi
sebagai bukti atas kerasulan.
b. Sebuah perkara luar biasa (khoriqun lil ‘adah) yang muncul pada diri seorang
yang mengaku nabi dalam sebuah kapasitas tertentu yang tidak bisa dilakukan
oleh siapapun yang mengingkarinya.
4 Musthafa Muslim, Mabahis fi  I’jaz al-Qur’an, (Damaskus : Dar al-Qolam, 2006). Cet. IV. hlm.
18.
5. Manna’ al-Qattan, Mabahis fi ulum al-Qur’an, terj. Mudzakir AS., (Bogor : Pustaka Litera Antar
Nusa, 2007), Cet. X, hlm. 371.
Dalil yang menunjukkan bahwa keberadaan al-Qur’an adalah Mu’jizat bagi Nabi
Muhammad SAW. terbukti dengan ketidakmampuan orang Arab menandingi al-Qur’an.
Hal ini terjadi dengan tiga tahapan yaitu6 :
1. Menantang mereka membuat seluruh al-Qur’an, sebagaimana firman Allah surat al-
Isro’ ayat 88.






Katakanlah: "Sesungguhnya jika manusia dan jin berkumpul untuk membuat yang
serupa Al Quran ini, niscaya mereka tidak akan dapat membuat yang serupa dengan
Dia, Sekalipun sebagian mereka menjadi pembantu bagi sebagian yang lain".
2. Menantang mereka dengan membuat sepuluh surat saja dari al-Qur’an dan dijelaskan
dalam al-Qur’an surat al-Huud ayat 13-14.











6 Ibid, hlm. 372.
13. Bahkan mereka mengatakan: "Muhammad telah membuat-buat Al Quran itu",
Katakanlah: "(Kalau demikian), Maka datangkanlah sepuluh surat-surat yang
dibuat-buat yang menyamainya, dan panggillah orang-orang yang kamu sanggup
(memanggilnya) selain Allah, jika kamu memang orang-orang yang benar".
14. Jika mereka yang kamu seru itu tidak menerima seruanmu (ajakanmu) itu Maka
ketahuilah, Sesungguhnya Al Quran itu diturunkan dengan ilmu Allah, dan
bahwasanya tidak ada Tuhan selain Dia, Maka maukah kamu berserah diri (kepada
Allah)?
3. Menantang mereka dengan mambuat satu surat al-Qur’an, yang dijelaskan dalam
surat al-Baqarah ayat 23.






“Dan jika kamu (tetap) dalam keraguan tentang Al Quran yang Kami wahyukan
kepada hamba Kami (Muhammad), buatlah  satu surat (saja) yang semisal Al Quran
itu dan ajaklah penolong-penolongmu selain Allah, jika kamu orang-orang yang
benar”.
B. Syarat-Syarat Mu’jizat
Dari definisi di atas  tidak menjadikan semua perkara yang luar biasa bisa menjadi
mu’jizat, akan tetapi ada beberapa syarat yang harus ada dalam mu’jizat itu sendiri,
diantaranya, yaitu :
1. Merupakan perkara yang di luar kemampuan manusia, maksudnya perkara yang di
luar jangkauan sebab dan akibat yang dapat diketahui serta dapat dipelajari oleh
manusia, baik dari segi ucapan semisal al-Qur'an atau dari segi perbuatan seperti
mengalirnya air dari jari-jari Nabi Muhammad SAW, bertambahnya makanan yang
sedikit menjadi banyak sehingga cukup untuk dimakan orang banyak . Dengan
demikian, sihir,7 walaupun sekilas tampak perkara yang luar biasa akan tetapi dapat
dipelajari oleh siapapun yang menginginkannya, maka tidak termasuk dalam perkara
yang luar biasa dalam definisi di atas.8
2. Mu’jizat merupakan suatu hal yang luar biasa yang berasal dari Allah.9
Allah berfirman :









“Dan Sesungguhnya telah Kami utus beberapa orang Rasul sebelum kamu, di antara
mereka ada yang Kami ceritakan kepadamu dan di antara mereka ada (pula) yang
tidak Kami ceritakan kepadamu. tidak dapat bagi seorang Rasul membawa suatu
mu’jizat, melainkan dengan seizin Allah; Maka apabila telah datang perintah Allah,
7
. Sihir adalah Perkara yang luar biasa akan tetapi dapat untuk dipelajari, bagi siapapun yang mau
mempelajarinya maka ia akan mendapatkannya. Lihat  Ibrahim al-Bajuri, Tahqiq al-maqam ‘ala kifayah al-
‘awam, (Semarang : Toha putera, tt). hlm. 73.
8
. Musthafa Muslim, Op. Cit. hlm. 19.
9
. Ibid..
diputuskan (semua perkara) dengan adil. dan ketika itu rugilah orang-orang yang
berpegang kepada yang batil”.10
Jadi mu’jizat merupakan pemberian Allah yang tidak seorangpun bisa menentukan
waktu dan bentuknya.
3. Merupakan saksi bagi orang yang mengaku menjadi nabi dan sebagai bukti atas
kebenarannya sebagai orang yang membawa risalah ilahi.11
Perkara yang luar biasa bisa terjadi pada siapa pun, akan tetapi tatkala tidak terjadi
pada orang yang mengaku nabi, maka tidak dinamakan mu’jizat.
Ada beberapa hal yang luar biasa yang terjadi terhadap orang yang tidak mengaku
nabi, yaitu :12
 Irhash yaitu perkara yang luar biasa yang dimiliki oleh orang yang akan menjadi
nabi
 Karamah yaitu perkara yang luar biasa yang dimiliki oleh orang taat dan cinta
terhadap Allah (kekasih Allah).
 Istidraj yaitu perkara yang luar biasa yang dimiliki oleh orang durhaka sebagai
bentuk rangsangan untuk lebih berbuat durhaka.
Dengan demikian keberadaan Nabi Muhammad SAW. sebagai Nabi yang terakhir,
menuntut tidak mungkin terjadi mu’jizat lagi setelah meninggalnya beliau.
4. Terjadi bertepatan dengan permintaan penentangnya.13
Keberadaan mu’jizat harus sesuai dengan permintaan penentangnya, dikarenakan
mu’jizat sebagai bukti atas kebenaran rasul. Apabila mu’jizat tidak sesuai dengan
10 Q.S. al-Mu’minun, ayat 78.
11 Musthafa Muslim, Op. Cit. hlm. 20.
12 Ibrahim al-Bajuri, Op. Cit. hlm. 73.
13 Musthafa Muslim, Op. Cit. hlm. 21.
permintaan penentangnya maka mu’jizat bukanlah sebagai atas kebenaran rasul.
Orang Arab yang memiliki tingkat ke-balaghahan yang tinggi menjadi salah satu
alasan, bahwa mu’jizat Nabi Muhammad SAW.  berupa al-Qur’an.
5. Tidak ada seorang pun yang dapat membuktikan dan membandingkan.14
Hal ini merupakan suatu keharusan yang menjadikan kelemahan sang penantang dan
kandungan tantangan benar-benar dapat difahami oleh orang yang menantang.
Biasanya kemu’jizatan para nabi sesuai dengan keahlian umatnya.
Misalnya mu’jizat Nabi Shaleh a.s. ketika menghadapi kaum Tsamud yang ahli
melukis, memahat dan membuat relief-relief yang menghiasi gunung-gunung tempat
mereka tinggal, kemudian Allah memberikan mu’jizat kepada Nabi Shaleh a.s. yang
sesuai dengan keahlian mereka, yaitu berupa seekor unta yang benar-benar hidup
keluar dari batu karang dengan keadaan bisa makan dan bisa minum, bahkan mereka
bisa meminum susu unta tersebut.15 Pada saat itu relief-relief yang mereka lukis dan
pahat tidak memberikan arti apa-apa lagi dibandingkan dengan mu’jizat tersebut.
Begitu juga yang terjadi pada Nabi Isa a.s. yang diutus terhadap kaum yang
merasa hebat dengan pengobatannya, akan tetapi kemahiran mereka tidak berarti apa-apa
dibanding dengan mu’jizat Nabi Isa a.s. yang dapat menyembuhkan penyakit belang,
mengembalikan penglihatan orang yang buta sejak lahir dan dapat menghidupkan orang
mati.16
Kelima syarat tersebut di atas bila terpenuhi, maka suatu hal yang timbul diluar
kebiasaan adalah merupakan mu’jizat yang menyatakan atas kenabian orang tersebut.
14 Ibid..
15
. Lihat Q.S. Al-A’raf, ayat 73-74. Q.S. Asy-syuara’, ayat 155-156.
16
. Lihat Q.S. Al-Imran ayat 49.
Bila kelima persyaratan tersebut tidak tercapai, maka tidak disebut mu’jizat dan bukan
pula sebagai dalil dari kebenaran seorang yang mengakunya.17
C. Macam-Macam Mu’jizat
Mu’jizat dapat dibagi menjadi dua macam, yaitu :18
1. Mu’jizat Hissy ialah mu’jizat yang dapat dilihat dengan mata, didengar oleh telinga,
dicium oleh hidung, diraba oleh tangan, dirasa oleh lidah yang lebih tegasnya dapat
dicapai oleh panca indera.
Mu’jizat jenis ini penggunaannya pada kekuatan yang muncul dari segi fisik
yang mengisyaratkan adanya kesaktian seorang Nabi. Secara umum dapat diambil
contoh adalah mu’jizat Nabi Musa dapat membelah lautan, mu’jizat Nabi Daud dapat
melunakkan besi serta mu’jizat Nabi-Nabi dari Bani Israil yang lain. Bahkan secara
umum bila melihat komentar Imam Jalaludin al-Suyuthi, dimana beliau berpendapat
bahwa kebanyakan mu’jizat yang ditampakkan Allah pada diri para Nabi yang diutus
kepada Bani Israil adalah mu’jizat jenis fisik. Beliau menambahkan hal itu
dikarenakan atas lemah dan keterbelakangan tingkat intelegensi kaum Bani Israil.19
2. Mu’jizat maknawi (Rasional) ialah mu’jizat yang tidak mungkin dapat dicapai
dengan kekuatan panca indera, akan tatapi harus dicapai dengan kekuatan "aqli" dan
kecerdasan fikiran.
Mu’jizat ini lebih banyak ditopang oleh kemampuan intelektual yang
rasional. Dalam kasus al-Qur’an sebagai mu’jizat Nabi Muhammad SAW. atas
umatnya, dapat dilihat dari segi keajaiban ilmiah yang rasional. Oleh karena itulah
17
. Said Agil al-Munawar, al-Qur’an Membangun Tradisi Kesalehan Hakiki, (Ciputat : Ciputat
Press, 2005), hlm. 31.
18
.  Al-Syuyuti, Op. Cit. hlm. 483.
19 Al-Syuyuti, Loc. Cit..
mu’jizat al-Qur’an abadi sampai hari Qiamat. Jalaludin al-Suyuthi kembali
berkomentar, bahwa sebab yang melatarbelakangi diberikannya mu’jizat rasional
atas umat Nabi Muhammad SAW. adalah keberadaan mereka yang sudah relatif
matang dan mahir dibidang intelektual. Beliau menambahkan, oleh karena itu al-
Qur’an adalah mu’jizat rasional, yang sisi kemu’jizatannya hanya bisa diketahui
dengan kemampuan intelektual, berbeda dengan mu’jizat fisik yang hanya bisa
diketahui dengan cara indrawi. Meskipun al-Qur’an diklasifikasikan sebagai mu’jizat
rasional, akan tetapi tidak serta merta menafikan mu’jizat-mu’jizat fisik yang telah
dianugerahkan Allah kepada nabi Muhammad SAW.dalam memperkuat
dakwahnya.20
D. Bentuk-Bentuk Kemu’jizatan Al-Qur’an
Bentuk-bentuk kemu'jizatan al-Qur'an , yaitu :
1. Segi isyarat ilmiah
Ialah adanya bentuk kemu’jizatan dalam al-Qur’an ditinjau dari ilmu pengetahuan
yang terkandung didalamnya ( ilmu pengetahuan umum).
Al-Qur’an diturunkan oleh Allah untuk menunjukkan manusia kepada jalan
hidayah dan mengajak untuk menempuhnya. Cara yang ditawarkan al-Qur’an bermacam-
macam, diantaranya mulai dari membicarakan tentang fitrah manusia, kejadiaan yang
bisa di indera sampai membicarakan tentang kisah-kisah terdahulu. Ketika yang diseru
oleh al-Qur’an semua manusia yang memiliki watak, peradaban dan pemikiran berbeda-
beda, maka al-Qur’an menawarkan bentuk-bentuk rasionalis sesuai dengan pemikiran
20 Ibid..
manusia. Dengan demikian al-Qur’an sesuai dengan kondisi orang yang menerima wahyu
dan kondisi setelahnya.21
Di antara bentuk penawaran al-Qur’an yang rasionalis, di dalamnya menyebutkan
ayat-ayat kauniyah, yang berhubungan dengan alam semesta, kejadian manusia, dan lain-
lain. Akan tetapi pemaparannya singkat dan memiliki beberapa interprestasi makna
sekaligus tidak terlepas dari tujuan utamanya sebagai petunjuk bagi manusia.
Contoh-contoh isyarat ilmiah :



”Dan telah Kami tetapkan bagi bulan manzilah-manzilah, sehingga (setelah Dia sampai
ke manzilah yang terakhir) Kembalilah Dia sebagai bentuk tandan yang tua”.22
Makna ayat menurut kebanyakan ulama tafsir “ kami menjadikan manzilah-
manzilah terhadap bulan” ya’ni membesar, mengecil seperti tandun yang meruncing atau
tandun kering yang berubah sesuai dengan keadaan sampai akhirnya menjadi kering.
Ahli falak23 berpendapat bahwa bulan pada awalnya kecil, kemudian menjadi satu
perempat pertama, kemudian bulat utuh, selanjutnya menjadi satu perempat kedua dan
kembali mengecil.24
2. Segi petunjuk penetapan hukum syara’
Diantara hal-hal yang mengagumkan akal dan tak mungkin dicari penyebabnya
selain bahwa al-Quran adalah wahyu Allah, adalah terkandungnya syari’at paling ideal
bagi umat manusia, undang-undang yang paling lurus bagi kehidupan, yang dibawa al-
21 Musthafa Muslim, Op. Cit. hlm. 157.
22 Q.S. Yasin, ayat 39.
23 Ahli falak ialah orang yang mahir dalam masalah perbintangan.
24 Al-Jamily, al-I’jaz al-Ilmy fi al-Qur’an, (Beirut : Dar al-Wasam, 1992), Cet. II, hlm. 21-22.
Qur’an untuk mengatur kehidupan manusia yang mencakup seluruh aspek kehidupan
manusia.
Secara garis besar bentuk kemu’jizatan al-Qur’an ini mencakup beberapa unsur,  yaitu
:25
a. Al-qur’an memulai mendidik individu manusia dengan mengarahkan terhadap
aqidah ke-Esaan Allah dan memberi isyarat bahwa manusia merupakan makhluk
Allah yang akan kembali kepadan-Nya .
Keabsahan aqidah muslim yang mendorongnya untuk melakukan syariat-syariat
islam yang bersifat wajib, melakukan berbagai ritual ibadah yang intinya untuk
mencetak pribadi manusia yang baik. Didikan al-Qur’an terhadap pribadi muslim
mencakup terhadap sholat,zakat,haji dan lain-lain.
Melakukan ibadah-ibadah tersebut bisa menjadikan seorang muslim merasa
bertanggung jawab terhadap keadaan muslim yang lain.
b. Hubungan keluarga
Keluarga merupakan cikal bakal dalam masyarakat. Maka Al-qur’an mensyariatkan
pernikahan untuk mendapatkan keturunan dengan dasar kasih sayang.







“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu isteri-
isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya,
25
.  Musthafa Muslim, Op. Cit. hlm. 238
dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir”.26
c. Penetapan Hukum yang Adil Atas Dasar Musyawarah





“Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan Tuhannya dan
mendirikan shalat, sedang urusan mereka (diputuskan) dengan musyawarah antara
mereka; dan mereka menafkahkan sebagian dari rezki yang Kami berikan kepada
mereka”.27
d. Penetapan hukum untuk menjaga aspek penting dalam  kehidupan manusia, yaitu :
agama,nyawa,kewibawaan akal, dan harta. Yg semuanya di jelaskan dalm ilmu fiqih
dalam bab jinayat dan had, diantaranya :
1. Keadilan.






28
26 Q.S. Al-Rum, ayat 21.
27 Q.S. Al-Syuro, ayat 38.
28 Lihat , Q.S. Al-Nahl, ayat, 90.
“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) Berlaku adil dan berbuat kebajikan,
memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji,
kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu
dapat mengambil pelajaran”.
2. Mencegah pertumpahan dara












29
“Oleh karena itu Kami tetapkan (suatu hukum) bagi Bani Israil, bahwa:
Barangsiapa yang membunuh seorang manusia, bukan karena orang itu
(membunuh) orang lain, atau bukan karena membuat kerusakan dimuka bumi,
Maka seakan-akan Dia telah membunuh manusia seluruhnya. Dan Barangsiapa
yang memelihara kehidupan seorang manusia, Maka seolah-olah Dia telah
memelihara kehidupan manusia semuanya. Dan Sesungguhnya telah datang
kepada mereka Rasul-rasul Kami dengan (membawa) keterangan-keterangan
yang jelas, kemudian banyak diantara mereka sesudah itu sungguh-sungguh
melampaui batas dalam berbuat kerusakan di muka bumi”.
3. Pertahanan untuk menghancurkan fitnah dan agresi
29 Lihat, Q.S. Al-Maidah, ayat, 32.



30
“Dan perangilah mereka itu, sehingga tidak ada fitnah lagi dan (sehingga)
ketaatan itu hanya semata-mata untuk Allah. Jika mereka berhenti (dari
memusuhi kamu), Maka tidak ada permusuhan (lagi), kecuali terhadap orang-
orang yang zalim”.
Al-Qur’an meriwayatkan aturan-aturan syariat yang begitu sempurna, yang dapat
mengatur kehidupan manusia dalam tataan yang paling ideal. Semua bentuk syariat yang
ada dalam al-Qur’an sebagai bentuk kemu’jizatan al-Qur’an yang berlaku sepanjang masa
dan tidak ada satu orang pun yang mengingkarinya.
2. Segi pemberitaan yang ghaib
Surat-surat dalam al-Quran mencakup banyak berita tentang hal ghaib.31
Kapabilitas al-Quran dalam memberikan informasi-informasi tentang hal-hal yang ghaib
seakan menjadi prasyarat utama penopang eksistensinya sebagai kitab mu’jizat. Akan
tetapi pemberian informasi akan segala hal yang ghaib tidak memonopoli seuruh aspek
kemu’jizatan al-Quran itu sendiri. Diantara contohnya adalah:
a. Keghaiban masa lampau. Al-Quran sangat jelas dan fasih sekali dalam menjelaskan
cerita masa lalu seakan-akan menjadi saksi mata yang langsung mengikuti jalannya
30 Lihat, Q.S. Al-Baqarah, ayat, 193
31 Ghaib adalah sesuatu yang tidak diketahui, tidak nyata, atau tersembunyi. Lihat Peter Salim dan
Yenny Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, (Jakarta  : Modern English Press, 1995). hlm. 431.
Lihat juga   A.W. Munawwir, . Op. Cit., hlm. 1024.
cerita. Diantaranya adalah: Kisah nabi Musa: Dan (ingatlah), ketika Musa berkata
kepada kaumnya:





32
“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyembelih seekor sapi betina.” mereka
berkata: “Apakah kamu hendak menjadikan Kami buah ejekan?” Musa menjawab:
“Aku berlindung kepada Allah agar tidak menjadi salah seorang dari orang-orang
yang jahil”.
Kisah Fir’aun :






33
“Sesungguhnya Fir’aun telah berbuat sewenang-wenang di muka bumi dan
menjadikan penduduknya berpecah belah, dengan menindas segolongan dari
mereka, menyembelih anak laki-laki mereka dan membiarkan hidup anak-anak
perempuan merekaSesungguhnya Fir’aun Termasuk orang-orang yang berbuat
kerusakan”.
32 Lihat Q.S. Al-Baqarah, ayat 67.
33 Lihat Q.S Al-Qoshos, ayat, 4.
b. Keghaiban masa sekarang. Terbukanya niat busuk orang munafik di masa Rasulullah
SAW.




34
“Dan di antara manusia ada orang yang ucapannya tentang kehidupan dunia
menarik hatimu, dan dipersaksikannya kepada Allah (atas kebenaran) isi hatinya,
Padahal ia adalah penantang yang paling keras”.
c. Keghaiban masa yang akan datang. Peristiwa yang akan datang diungkapkan oleh
Quraish Shihab terbagi menjadi dua bagian pokok.35 Pertama, peristiwa pada saat al-
Qur’an menerangkan belum terjadi akan tatapi sekarang sudah terbukti kejadiannya.
Misalnya, berita al-Qur’an tentang kemenangn bangsa Romawi atas bangsa Persia.









36
“Alif laam Miim(1) Telah dikalahkan bangsa Rumawi (2) Di negeri yang terdekat
dan mereka sesudah dikalahkan itu akan menang (3) Dalam beberapa tahun lagi.
bagi Allah-lah urusan sebelum dan sesudah (mereka menang). dan di hari
34 Lihat Q.S Al-Baqarah, ayat 204.
35 M . Quraish Shihab, Op. Cit. hlm. 198.
36 Q.S al-Rum ayat 1-5.
(kemenangan bangsa Rumawi) itu bergembiralah orang-orang yang beriman (4)
Karena pertolongan Allah. Dia menolong siapa yang dikehendakiNya. dan Dialah
Maha Perkasa lagi Penyayang(5)”..
Kedua, peristiwa yang akan datang dan belum terjadi sampai sekarang. Misalnya :
peristiwa akan hadirnya seekor binatang yang berbicara sebelum hari kiamat.





37
“Dan apabila Perkataan telah jatuh atas mereka, Kami keluarkan sejenis binatang
melata dari bumi yang akan mengatakan kepada mereka, bahwa Sesungguhnya
manusia dahulu tidak yakin kepada ayat-ayat Kami”.
3. Segi Kemu’jizatan Bahasa
Ini yang menjadi inti pembicaraan. Uraian selengkapnya akan dituangkan dalam
pembahasan selanjutnya.
E. Kemu’jizatan Al-Qur’an Dari Aspek Bahasa
Sejarah telah menyaksikan, bahwa bangsa Arab pada saat turunnya al-Quran telah
mencapai tingkat yang belum pernah dicapai oleh bangsa satu pun yang ada didunia ini,
baik sebelum dan sesudah mereka, dalam bidang kefashihan bahasa (Balaghah). Mereka
juga telah menempuh jalan yang belum pernah ditempuh orang lain dalam kesempurnaan
37 Q.S. An-Naml ayat 82.
menyampaikan penjelasan (al-Bayan), keserasian dalam menyusun kata-kata, serta
kelancaran logika.38
Oleh karena bangsa Arab telah mencapai taraf yang begitu jauh dalam bahasa dan
seni sastra, karena sebab itulah al-Qur’an menantang mereka. Padahal mereka memiliki
kemampuan bahasa yang tidak bisa dicapai orang lain, seperti kemahiran dalam berpuisi,
syi’ir atau prosa, memberikan penjelasan dalam bentuk sastra yang tidak sampai oleh
selain mereka. Namun walaupun begitu mereka tetap dalam ketidakberdayaan ketika
dihadapkan dengan al-Qur’an.39
Dari sini ini bisa difahami, bahwa setiap perbuatan yang tidak mampu oleh
seorang pun, sementara sarana-sarana yang diperlukan secara berlimpah, sedang motivasi
juga kuat, maka itu menandakan adanya ketidak mampuan dikerjakannya pekerjaan itu.
Dan apabila hal itu telah terbukti, serta kita tahu bangsa Arab telah ditantang al-Quran
namun tak mampu menjawabnya, meskipun mereka sangat ingin melakukannya dan
memilki sarana yang kuat untuk itu. Maka tahulah kita bahwa tantangan itu merupakan
tantangan yang tidak mampu mereka layani.
Selanjutnya apabila ketidakmampuan bangsa Arab telah terbukti sedangkan
mereka jago dalam bidang bahasa dan sastra, maka terbukti pulalah kemu’jizatan al-
Quran dalam segi bahasa dan sastra dan itu merupakan argumenatasi terhadap mereka
maupun terhadap kaum-kaum selain mereka. Sebab dipahami bahwa apabila sebuah
38 Muhammad Husain At-thaba’thaba’I, Al-Mizan fi Tafsir al-Qur’an, (Beirut : .Muassasah al-
‘Alamy, 1991), juz 1, hlm. 62
39 Manna’ al-Qathan, Op. Cit.,, hlm. 380.
pekerjaan tidak bisa dilakukan oleh mereka yang ahli dalam bidangnya tentunya semakin
jauh lagi kemustahilan itu bisa dilakukan oleh mereka yang tidak ahli dibidangnya.40
Letak kemu’jizatan al-Qur’an dari aspek bahasa bisa ditinjau diantaranya dari segi
:
1. Uslub al-Qur’an
Kata uslub adalah bahasa Arab yang akar katanya  بلس– بلسی–ابولسا apabila
diterjemahkan artinya : jalan, cara, sistem atau metode.41 Adapun pengertiannya (uslub)
dalam Bahasa Arab, ialah makna yang terdapat dalam suatu bentuk susunan Lafadz-
Lafadz (kalimat) agar lebih mudah mencapai tujuan yang dimaksud pada diri pendengar
atau pembaca.42
Berbicara tentang uslub Al-Qur’an, berarti kita akan membahas tentang metode-
metode Al-Qur’an sebagai wahyu Allah swt. Dalam menyampaikan hidayah-Nya kepada
seluruh umat manusia. Oleh sebab itu hendaknya kita mengenalnya terlebih dahulu
pengertian umumnya. Di antaranya ada yang mengemukakan :43
نا يتلا ھتقیرط وھ میركلا نآرقلا بولسأف نوكی نأ ةبارغ لاو ھظافلأ رایتخاو ھملاك فیلأت يف اھب درف
 ھب صاخلا ھبولسأ يرشب وأ يھلإ ملاك لكل نإف ھب صاخ بولسأ میركلا نآرقلل.
“Uslub al-Qur’an al-Karim ialah metode tersendiri yang ada dalam al-Qur’an
dari segi susunan kata dan pemilihan lafadz. Dengan demikian setiap kalam ilahy atau
kalam manusia memiliki metode tersendiri”.
Uslub al-Qur’an yang tidak dapat tertandingi oleh orang Arab dan membuat
mereka gemetar penuh dengan ketakutan. Mereka merasakan kelemahan fitrahnya dalam
40 Muhammad Abdul Adzim al- Zarqoni, Manahil irfan fi Ulum al-Qur’an, (Kairo : Dar al-Hadits,
2001). Juz II, hlm. 278
41 A.W. Munawwir, . Op. Cit., hlm. 647.
42 Muhammad Abdul Adzim al- Zarqoni, Op.Cit, hlm. 300
43 Ibid
berbahasa, bahkan pembesar mereka mengatakan, bahwa al-Qur’an merupakan
ungkapanan susunan kata yang tidak berasal dari kalangan mereka.44
2. Susunan Kata dan Kalimat al-Qur’an
Al-qur’an memiliki susunan kata yang indah, berbeda dengan setiap susunan yang
ada dalam bahasa orang-orang Arab. Hal ini terjadi dikarenakan huruf dan kata-kata
dalam al-Qur’an, tersusun secara sistematis dan dapat menimbulkan keserasian bunyi dan
irama.45





1. Demi kuda perang yang berlari kencang dengan terengah-engah,
2. Dan kuda yang mencetuskan api dengan pukulan (kuku kakinya),
3. Dan kuda yang menyerang dengan tiba-tiba di waktu pagi,
4. Maka ia menerbangkan debu,
5. Dan menyerbu ke tengah-tengah kumpulan musuh,
Di samping itu al-Qur’an memilki susunan kata yang singkat, akan tetapi
mengandung sekian banyak makna. Kandungan makna al-Qur’an dapat difahami sesuai
dengan kapasitas keilmuan yang memahaminya. Bagi orang awam bisa merasa puas dan
bagi orang yang berilmu bisa mendapatkan beberapa kefahaman.
Misalnya :Q.S Al-Baqarah ayat 212,


44 Musthafa Shadiq al-Rafi’i, I’jaz al-Qur’an wa al-Balaghah al-Nubuwah, (Beirut : Dar al-Kutub
al-Ilmiah, 2003), hlm. 134.
45 M . Quraish Shihab,Op. Cit. hlm. 123.
. “Dan Allah memberi rezki kepada orang-orang yang dikehendaki-Nya tanpa
batas”.
Dalam ayat ini ada beberapa pengertian, pertama, Allah memberikan rizki kepada
siapa yang dikehendaki-Nya, kedua, Allah memberikan rizki kepada siapapun yang
dikehendaki-Nya tanpa memperhitungkan pemberian-Nya, ketiga, Allah memberikan
rizki kepada seseorang tanpa adanya batas, karena Ia maha kaya, keempat, Allah
memberikan rizki kepada seseorang tanpa mengurangi rizki yang lainnya.46
3. Keseimbangan redaksi al-Qur’an
Sebagai mu’jizat Allah, al-Qur’an semua sisinya mengandung unsur yang unik
yang tidak dapat dijangkau secara pasti oleh manusia. Menurut Qurais Shihab,  kata  مسب
میحرلا نمحرلا الله terdiri 19 huruf, ternyata penyebutan kata-kata tersebut keseluruhannya
habis dibagi dengan angka 19. Penjelasannya sebagai berikut :47
 kata مسا dalam al-Qur’an sebanyak 19 kali.
 kata الله terulang 2.698 kali yang merupakan hasil dari perkalian 142 x 19.
 kata نمحرلا sebanyak 57 kali sama dengan 3 x 19.
 kata میحرلا terulang 114 sama dengan 6 x 19.
Uraian ini menunjukkan terhadap kita bahwa al-Qur’an merupakan satu-satunya
kitab yang memiliki susunan kata yang seimbang.
46 Abu Abdillah Muhammad bin Umar al-Hasan bin Husain al-Taimy al-Razy (terkenal dengan
sebutan al-Razy), Mafatihul Ghaib, (Beirut : Dar al-Fikr,  1981), Juz VI, hlm. 9.
47 M . Quraish Shihab,Op. Cit. hlm. 144.
Selanjutnya ia menyebutkan beberapa keseimbanga al-Qur’an dengan mengutip
dari kitab al-I’jaz al-Adad al-Qur’an al-Karim,yaitu :48
a. keseimbangan antara jumlah bilangan kata dan antonimnya
Misalnya:
 ةایحلا (al-Hayah/Kehidupan) dan (توملا) (al-maut/kematian) masing-masing
sebanyak 145 kali.
 (عفنلا) (al-naf/manfaat) dan (داسفلا) (al-fasad/kerusakan) masing-masing
sebanyak 50.
 (تاحلاصلا) (al-sholihat/kebajikan) dan (تائیسلا) (al-sayyiat/keburukan)
masing-masing 167 kali.
b. Keseimbangan jumlah bilangan kata dengan sinonim atau makna yang
dikandungnya.
 (ثرحلا) (al-harts/membajak) dan (ةعارزلا) (al-ziro’ah/bertani) masing-masing
14 kali.
 ( قلانأر ) (al-qur’an), (ىحولا) (al-wahyu) dan (ملاسلالا) al-islam masing-masing
70 kali.
 (لقعلا) (al-‘aql/akal) dan (رونلا) (al-nur/cahaya) masing-masing 49 kali.
c. Keseimbangan antara jumlah bilangan kata dengan jumblah kata yang menunjuk
kepada akibatnya.
48 Ibid, hlm. 145.
 (قافنلاا) (al-infaq/menafkahkan) dan (اضرلا) (al-ridha/kerelaan) masing-
masing 73 kali.
 (نورفاكلا) (al-kafirun/orang-orang kafir) dan (رانلا) (al-nar/neraka) masing-
masing 154 kali.
 (ةاكزلا) (al-zakah/penyucian) dan (تاكربلا) (al-barokat/kebajikan yang
banyak) masing-masing 32 kali.
d. Keseimbangan antara jumlah bilangan kata dan kata penyebabnya.
 (ةظعوملا) (al-mau’idzah/nasihat) dan (ناسللا) (al-lisan/lidah) masing-masing
25 ayat kali.
 (ىرسلاا) (al-asro/tawanan) dan (برحلا) (al-harb/perang) masing-masing 6
kali.
 (فارسلإا) (al-Israf / pemborosan) dan (ةعرسلا) (as-Sur’at / ketergesa-gesaan)
masing-masing 23 kali.
 (ملاسلا) (as-Salam / kedamaian) dan (تابیطلا) (ath-Thoyyibat / kebajikan)
masing-masing 60 kali.
BAB III
SEKILAS PANDANG TENTANG ISTI’AROH
DALAM ILMU BALAGHAH,
A. Pengertian Isti’aroh
Isti’aroh secara terminologi berasal dari kata رعتسا
-
ریعتسی artinya meminjam
seperti lafadz “نلاف نع ائیش ترعتسا” (saya meminjam sesuatu dari fulan)1
Sedangkan secara istilah ada beberapa pendapat ulama', di antaranya :
1. Menurut al-Hasimy isti’aroh adalah menggunakan lafadz tidak pada tempatnya
dikarenakan ada hubungan persamaan antara makna yang dipindah dan makna yang
digunakan serta adanya indikasi-indikasi yang mengalihkan terhadap makna ashli.2
2. Isti’aroh adalah menyebutkan salah satu bentuk penyerupaan dan menghendaki
bentuk yang lain dengan memasukkan lafadz yang diserupakan terhadap jenis lafadz
yang diserupai untuk mengistimewakan lafadz yang diserupai.3
Jadi, isti’aroh adalah memindahkan kata dari asal pemakaiannya karena ada
hubungan keserupaan dan ada beberapa maksud tertentu diantaranya untuk menjelaskan
makna, menambah kekuatan makna yang terkandung dalam kalimat ataupun untuk
mempertegas dengan rangkaian kalimat yang lebih sederhana.
Kata isti’aroh memiliki kata kesepadanan yaitu matsal, namun untuk lebih
jelasnya alangkah baiknya jika penulis paparkan secara singkat tentang matsal. Matsal
secara etimologi ialah penyerupaan dan jamaknya adalah lafadz amtsal.4 Secara
1 Luwais Mahluf, Al-Munjid fi al-Lughah wa al-A’lam, (Beirutb : Dar al-Masriq, 2003), Cet. XL,
hlm. 537.
2 Ahmad al-Hasimy, Op. Cit. hlm. 303.
3 Abd al-Rahman al-Ahdhory, Op. Cit. hlm. 128.
4 A.W. Munawwir, Op. Cit. hlm. 1309.
terminologi menurut ulama balaghoh ialah sama dengan isti’aroh yang musyabahnya
(lafadz yang diserupakannya) berupa tarkib (susunan) jika penggunaannya sudah populer
dan dikenal dengan isti’aroh tamtsiliyah. Sedangkan menurut Ibnu al-Qoyyim yang
dikutip oleh Manna al-Qattan ialah menyerupakan sesuatu dengan sesuatu yang lain
dalam hal hukumnya, mendekatkan sesuatu yang abstrak (ma’qul) dengan indrawi
(konkrit, mahsus), atau mendekatkan salah satu dari dua mahsus dengan yang lain dan
mengangga salah satunya itu sebagai yang lain.5
Apabila memperhatikan matsal al-Qur’an ada penjelasan ayat menggambarkan
keadaan suatu hal dengan hal yang lain baik penggambaran itu dengan cara isti’aroh,
dengan penyerupaan yang jelas atau penunjukan makna ayat yang menarik atau
penggambaran ayat dengan menggunakan perkara yang menyerupai yang berkenaan
dengan ayat itu.
Jadi, matsal adalah menyerupakan sesuatu yang abstrak dengan yang konkrit baik
dengan jalan isti’aroh atau dengan jalan yang lain. Dengan demikian amtsal mencakup
terhadap isti’aroh dan isti’aroh belum tentu amtsal. Hal ini dibuktikan dengan contoh-
contoh yaitu :
1. Amtsal yang mencakup isti’aroh dalam al-Qur’an surat al-Baqarah ayat 17-20.









5 Manna al-Qattan, Op. Cit. hlm. 404.












17. Perumpamaan mereka adalah seperti orang yang menyalakan api, Maka setelah
api itu menerangi sekelilingnya Allah hilangkan cahaya (yang menyinari) mereka,
dan membiarkan mereka dalam kegelapan, tidak dapat melihat.
18. Mereka tuli, bisu dan buta, Maka tidaklah mereka akan kembali (ke jalan yang
benar),
19. Atau seperti (orang-orang yang ditimpa) hujan lebat dari langit disertai gelap
gulita, guruh dan kilat; mereka menyumbat telinganya dengan anak jarinya, karena
(mendengar suara) petir,sebab takut akan mati. dan Allah meliputi orang-orang
yang kafir.
20. Hampir-hampir kilat itu menyambar penglihatan mereka. Setiap kali kilat itu
menyinari mereka, mereka berjalan di bawah sinar itu, dan bila gelap menimpa
mereka, mereka berhenti. Jikalau Allah menghendaki, niscaya Dia melenyapkan
pendengaran dan penglihatan mereka. Sesungguhnya Allah berkuasa atas segala
sesuatu.
2. Amtsal yang tidak mencakup isti’aroh yaitu dalam al-Qur’an surat al-Hajj ayat 73.









“Hai manusia, telah dibuat perumpamaan, Maka dengarkanlah olehmu
perumpamaan itu. Sesungguhnya segala yang kamu seru selain Allah sekali-kali
tidak dapat menciptakan seekor lalatpun, walaupun mereka bersatu
menciptakannya. dan jika lalat itu merampas sesuatu dari mereka, Tiadalah mereka
dapat merebutnya kembali dari lalat itu. Amat lemahlah yang menyembah dan Amat
lemah (pulalah) yang disembah”.
B. Rukun isti’aroh
Dalam isti’aroh tidak terlepas dari tiga hal, yaitu :6
1. Al-musta'ar minhu (perkara yang diserupai).
2. Al-musta'ar lah (perkara yang diserupakan).
3. Al-musta'ar (lafadz yang dipinjam).
Rukun yang nomor satu dan nomor dua merupakan bagian penting dalam
isti’aroh yang tidak boleh dibuang.
C. Pembagian dan Macam-Macam Isti’aroh
Ulama' balaghah tidak membagi isti’aroh hanya meninjau satu aspek saja, akan
tetapi membaginya dengan meninjau beberapa aspek, yaitu :
1. Pembagian isti’aroh ditinjau dari kedua ujungnya.
Isti’aroh ditetapkan sebagai bentuk penyerupaan yang berpedoman terhadap
perkara yang diserupakan (ةبشم), atau perkara yang diserupai (ھب ةبشم). Terkadang
isti’aroh dibentuk berdasarkan perkara yang diserupakan dan perkara yang diserupai.
Dari dua tinjauan diatas isti’aroh terbagi menjadi dua :
a. Isti’aroh Tasrikhiyyah, ialah isti’aroh yang menjelaskan lafadz yang yang
diserupai.7
6 Ahmad al-Hasimy, Op. Cit. hlm. 304.
Misal : ءافعضلا رحبلا دعاسی “ lautan menolong orang yang lemah” musabbah
bih dalam contoh ini adalah lafadz al-bahru, musabbah-nya seorang laki-laki yang
dermawan. Seorang laki-laki dermawan diserupakan dengan lautan karena sama
memberikan yang dimilikinya, kemudian terjadi peminjaman lafadz dengan jalan
isti’aroh tasrikhiyyah.






“Ini adalah) kitab yang Kami turunkan kepadamu supaya kamu mengeluarkan
manusia dari gelap gulita kepada cahaya terang benderang dengan izin Tuhan
mereka, (yaitu) menuju jalan Tuhan yang Maha Perkasa lagi Maha Terpuji”
(Q.S. Ibrahim : 1).
Isti’aroh dalam contoh ini mencakup lafadz (تاملظلا) “kegelapan” dan
(رونلا) “terang” yang dimaksud dengan kegelapan adalah kesesatan, karena
keduanya sama-sama tidak memberikan petunjuk pada pemiliknya . sedangkan
yang dimaksud dengan terang  adalah petunjuk dan keimanan, karena keduanya
sama-sama memberikan petunjuk. Pada contoh ini yang menjadi musta’ar minhu
ialah lafadz تاملظلا dan رونلا .
b. Isti’aroh makniyyah ialah isti’aroh yang membuang perkara yang diserupai dan
menyebutkan indikasi-indikasi yang ada pada lafadz tersebut.8
7 Ibid. hlm. 305.
8 Ibid. hlm. 306-307
Misal :( اھرافظا تبشنا ةینملا اذاو ) “Kematian itu telah mencengkeramkan kuku-
kukunya” lafadz ةینملا “kematian” diserupakan dengan lafadz عبسلا “binatang
buas” dengan tanpa dapat difahami, kemudian menyebutkan perkara yang ada
pada perkara yang diserupakan ya’ni kuku-kuku yang identik dengan binatang
buas, sehingga tampak kematian itu memiliki kuku-kuku. Selanjutnya apabila ada
anggapan menyerupakan kematian terhadap seseorang dan dihubungkan dengan
kuku-kuku, maka menjadi isti’aroh takhyiliyyah.
2. Pembagian istiaroh ditinjau dari segi lafadznya.
Pembagian isti’aroh ditinjau dari lafadz musta’ar terbagi menjadi dua bagian,
yaitu :9
a. Isti’aroh Ashliyah ialah isti’aroh yang lafadznya berupa isim jamid.10 Isti’aroh ini
dinamakan ashliyyah karena dalam membentuk penyerupaan tidak mengikuti
perkara lain.
Misal :  ملاكلادودرم حلم لاب “perkataan tanpa menggunakan garam itu
ditolak”. Lafadz وحنلا diserupakan dengan lafadz حلملا, karena ilmu nahwu dalam
perkataan itu sama peranannya dengan garam yang ada dalam makanan, ya’ni
sebagai penyedap. Lafadz حلملا dipinjamkan terhadap lafadz وحنلا, maka lafadz
yang dipinjamkan ialah lafadz حلملا yang berupa isim jamid, dan yang menjadi
qorinah ialah lafadz ملاكلا. Dan isti’aroh ini dinamakan tasrikhiyah ashliyyah.
9 Ibid. hlm. 309
10 Isim Jamid ialah kalimah isim yang tidak diambil dari bentuk kalimah fi’il dan lawan jamid
adalah musytaq, yaitu isim-isim yang diambil dari bentuk kalimah fi’il. Lihat  Imam Saiful Mu’minin,
Kamus Ilmu Nahwu dan Sharaf, (Jakarta : Amzah, 2009). hlm 77.




“Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh kesayangan
dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihilah mereka keduanya, sebagaimana
mereka berdua telah mendidik aku waktu kecil”.
Pada contoh ini kita bisa melihat bahwa lafadz لذلا diserupakan dengan
رئاطلا, dengan bentuk peminjaman makniyyah ashliyyah, kemudian lafadz رئاطلا
dibuang dan menyebutkan indikasi atau qorinah yang mengalihkan terhadap
makna hakikinya ya’ni lafadz حانجلا.
b. Isti’aroh taba’iyah ialah isti’aroh yang lafadznya berupa fiil atau kata yang
dicetak dari akar kata (musytaq) seperti isim fail, isim sifat dan lain lain.
Menurut al-Hasimy penamaan isti’aroh taba’iyah karena keberadaan
isti’aroh tersebut mengikuti perkara lain, kata-kata  yang dicetak (musytaq)
mengikuti masda-rnya dan huruf-huruf mengikuti lafadz yang di hubunginya
(muta’alaq).11
Misal : اذكب لاحلا تقطن “keadaan berkata demikian”, keadaan yang jelas
diserupakan perkataan dikarenakan kedua-duanya sama member penjelasan secara
makna. kemudian lafadz قطنلا dipinjamkan terhadap ةحضاولا ةللادلا petunjuk
yang jelas, dengan bentuk isti’aroh tasyrikhiyyah taba’iyah.
3. Pembagian isti’aroh ditinjau dari kesamaan keduanya (jami')
11 Ibid. hlm. 313
Jami’ dalam isti’aroh merupakan bentuk penyerupaan dalam tasbih, ialah
menyekutukan atau menjadikan dua ujung isti’aroh, (lafadz yang diserupakan bagian dari
lafadz yang diserupai dan masuk dalam jenisnya). Pada isti’aroh ini mustaar minhu harus
lebih kuat dari pada musta’ar lah, karena tugas isti’aroh memperkuat penyerupaan
terhadap lafadz yang diserupainya (musta’ar minhu).
Isti’aroh ini terbagi menjadi dua bagian, yaitu :12
a. Isti’aroh al-Qoribah ialah isti’aroh yang tidak memerlukan pembahasan dan
bentuk penyerupaannya bisa langsung difahami.
Misal : ىمری ادسا تیار “saya melihat seekor singa sedang melempar”.
b. Isti’aroh al-Gharibah ialah isti’aroh yang penyerupaannya samar-samar dan bisa
difahami melalui penghayatan yang mendalam.
Misal : راوخ ھل ادسج لاجع انل جرخاف “ maka Musa samiri mengeluarkan anak sapi
buat mereka dengan jasadnya yang bersuara”.
Musta’ar minhu-nya ialah anak sapi, sedangkan musta’ar lah-nya ialah hewan
yang dibuat oleh Allah dari perhiasan orang Qibthi. Bentuk kesamaannya ialah
sama-sama berbentuk.
4. Pembagian isti’aroh ditinjau dari segi pengertian yang menghimpun kedua ujungnya.
Pembagian isti’aroh ditinjau dari adanya penyebutan salah satu perkara yang
menghimpun keduanya terbagi menjadi tiga macam, yaitu :13
a. Isti’aroh Murossahah ialah isti’aroh yang disertai lafadz yang mengandung
pengertian terarah kepada musta’ar minhu-nya.
12 Ibid. hlm. 326-329
13 Ibid. hlm. 330
Misal: دبل ھل ادسا تیار “saya melihat laki-laki gagah tebal rambutnya”. Lafadz  ھل
دبل sangat dekat dengan musta’ar minhu-nya, ya’ni harimau yang menjadi qarinah
semuanya itu ialah keadaan.
Ada juga contoh dalam al-qur’an :





“Mereka Itulah orang yang membeli kesesatan dengan petunjuk, Maka tidaklah
beruntung perniagaan mereka dan tidaklah mereka mendapat petunjuk”
Lafadz ءارتشلاا dipinjamkan terhadap lafadz رایتخلاا و لادبتسلاا, kemudian
disebutkan lafadz  و حبرلاةراجتلا yang mengarah untuk dimaknai secara hakiki.
Maka ayat مھتراجت تحبر امف menjelaskan perkara yang terhimpun dalam
musabbah bih.
b. Isti’aroh Mutlak ialah isti’aroh yang tidak disertai pengertian yang menghimpun
kedua ujungnya.
Misal : ادسا تیار “saya melihat laki-laki perkasa”, qarinah pada contoh ini
berupa keadaan, pembicaraan yang mengarahkan pada makna yang jauh
(harimau).
c. Isti’aroh Mujarrodah, ialah isti’aroh yang disertai oleh lafadz yang mengarah
pada musta’ar lah.
Misal : بطاخی ادسا تیار “ saya melihat laki-laki gagah berpidato”. Musta’ar lah-
nya adalah laki-laki gagah. Sedangkan lafadz بطاخی memiliki kefahaman yang
mengarah kepada laki-laki gagah dan menjadi mulaaiq (pemantas), yakni yang
menunjukkan bahwa ucapan itu tidak dapat diartikan menurut arti asalnya,
melainkan kepada laki-laki gagah.
5. Pembagian isti’aroh ditinjau dari kedua ujung dan kesamaannya.
Isti’aroh dari tinjauan ini terbagi menjadi lima macam, dikarenakan kedua ujung
isti’aroh ( musabbah dan musabbah bih) ada yang bisa dibuktikan secara nyata (hissy)
dan ada yang abstrak (ma’qul). Begitu juga kesamaan keduanya ada yang kongkrit dan
ada yang absrak. Isti’aroh tersebut ialah :14
a. Isti’aroh hissy dan hissy dengan bentuk hissy
Isti’aroh hissy dan hissy dengan bentuk hissy ialah, isti’aroh yang
musta’ar minhu dan musta’ar lah-nya bisa di indera dan bentuk penyerupaannya
secara nyata.
Misal : راوخ ھل ادسج لاجع انل جرخاف “maka Musa samiri mengeluarkan
anak sapi buat mereka dengan jasadnya yang bersuara”.15
Musta’ar minhu-nya ialah anak sapi, sedangkan musta’ar lah-nya ialah
hewan yang dibuat oleh Allah dari perhiasan orang Qibthi. Bentuk
penyerupaannya ialah sama-sama berbentuk dan dapat dilihat secara nyata.
b. Isti’aroh hissy dan hissy dengan bentuk aqliah
Isti’aroh hissy dan hissy dengan bentuk hissy ialah, isti’aroh yang musta’ar
minhu dan musta’ar lah-nya bisa di indera dan bentuk penyerupaannya secara
akal.
14 Abd al-Rahman al-Ahdhory, Op. Cit. hlm. 133.
15 Q.S. Maryam, ayat 4
Misal :



“Dan suatu tanda (kekuasaan Allah yang besar) bagi mereka adalah malam;
Kami tanggalkan siang dari malam itu, Maka dengan serta merta mereka berada
dalam kegelapan”16.
Lafadz yang menjadi musta’ar minhu ialah خلسن (menanggalkan) biasanya
digunakan untuk mengelupas kulit binatang, sedangkan musta’ar lah-nya
terkelupas atau hilangnya cahaya pada waktu malam.
Kesamaannya hanya ada dalam akal dan tidak bisa diindera yakni
pergeseran secara perlahan-lahan.
c. Isti’aroh ma’qul dan ma’qul dengan bentuk aqliah
Isti’aroh ma’qul dan ma’qul dengan bentuk aqliah ialah, isti’aroh yang
musta’ar minhu dan musta’ar lah-nya tidak bisa di indera dan bentuk
penyerupaannya hanya secara akal.
Misal :




16 Q.S. Yasin, ayat 37
“Mereka berkata: "Aduhai celakalah kami! siapakah yang membangkitkan Kami
dari tempat-tidur Kami (kubur)?". Inilah yang dijanjikan (tuhan) yang Maha
Pemurah dan benarlah Rasul- rasul(Nya)”.17
Musta’ar minhu pada contoh ini ialah lafadz (دوقرلا) tidur, sedangkan
musta’ar lah-nya (تیملا) kematian. Kesamaan dari dua kata tersebut sama-sama
tidak dapat menampakkan sebuah pekerjaan dan penyerupaannya secara akal.
d. Isti’aroh hissy dan ma’qul dengan bentuk aqliah
Isti’aroh hissy dan ma’qul dengan bentuk aqliah ialah, isti’aroh yang
musta’ar minhu-nya hissy dan musta’ar lah-nya tidak bisa di indera dan bentuk
penyerupaannya secara akal.
Misal :



“Maka sampaikanlah olehmu secara terang-terangan segala apa yang
diperintahkan (kepadamu) dan berpalinglah dari orang-orang yang musyrik”.18
Musta’ar  minhu pada Isti’aroh ini ialah pecahnya kaca yang dapat dilihat,
sedangkan musta’ar lah-nya ialah menyampaikan wahyu Allah. Kesamaannya
keduanya dapat memberikan pengaruh dan penyerupaannya secara akal.
e. Isti’aroh ma’qul dan hissy dengan bentuk aqliah
Isti’aroh ma’qul dan hissy dengan bentuk aqliah ialah, isti’aroh yang
musta’ar minhu-nya berupa lafadz yang tidak dapat diindera dan musta’ar lah-
nya dapat diindera serta bentuk penyerupaannya secara akal.
Misal :
17 Q.S Yasin, ayat 52
18 Q.S. Al-Hijr, ayat 94



“Sesungguhnya Kami, tatkala air telah naik (sampai ke gunung) Kami bawa
(nenek moyang) kamu, ke dalam bahtera”.19
Musta’ar minhu-nya ialah sifat sombong dan musta’ar lah-nya berupa
banyaknya air, kesamaannya keduanya sama-sama merasa tinggi serta bentuk
penyerupaannya secara akal.
6. Pembagian isti’aroh ditinjau dari mufrod dan tarkib
Ulama’ balaghah membagi isti’aroh ditinjau dari mufrod dan tarkib menjadi dua
bagian, yaitu :20
a. Isti’aroh mufrodah, yaitu isti’aroh yang musta’ar-nya berupa lafadz mufrod,
seperti yang terjadi dalam isti’aroh tasyrikhiyyah dan makniyyah.
b. Isti’aroh murokkabah merupakan isti’aroh yang musta’ar lah-nya berupa tarkib,
yaitu susunan kalimat yang digunakan tidak pada makna aslinya, karena ada
keserupaan disertai adanya qarinah yang menghalangi terhadap makna asli.
Sedangkan bentuk kesamaannya terdiri dari tingkatan yang banyak. Ulama’
Balaghah menamakannya dengan Isti’aroh Tamtsiliyyah.
Misal : ىرخا رخؤت و لاجر مدقت كارا ىنا “saya melihatmu mendahulukan sebelah
kaki dan mengakhirkan sebelah kakinya lainnya”. Peribahasa ini ditujukan
kepada orang-orang yang bersikap ragu-ragu dalam melakukan suatu pekerjaan.
19 Q.S. Al-Haqqah, ayat 11
20 Abd al-Rahman al-Ahdhory, Op. Cit. hlm. 141.
Jami’nya adalah terdiri dari langkah-langkah, yakni tingkah laku yang banyak
yaitu maju dan mundur.
7. Balaghatul isti’aroh
Telah dijelaskan sebelumnya bahwa nilai tasybih dalam isti’aroh terdapat dua
segi, yaitu pada penyusunan kata-katanya dan pada pembuatan musabbah bih yang jauh
dari jangkauan hati kecuali hati orang yang berjiwa seni, yang dianugerahkani Allah
dengan bakat sastra yang normal untuk mengenal aspek-aspek keserupaan beberapa hal
secara detail dan dikaruniai kemampuan untuk merangkai beberapa makna dan
mencabang-cabangkannya sampai hampir tak terbatas.21
Rahasia isti’aroh dalam balaghah tidak lebih dari dari kedua segi tersebut.
Pertama : nilai isti’aroh dari segi lafadznya, susunan kalimatnya seakan-akan tidak
memperhatikan tasybih, akan tetapi kandungan tasybih-nya terselubung.22
Nilai isti’aroh dalam balaghah lebih besar daripada tasybih baligh, karena tasybih
yang baligh sekalipun atas anggapan musabbah dan musabbah bih sama, namun tasybih-
nya tetap disengaja dan terlihat. Berbeda dengan isti’aroh, misalnya isti’aroh
murosyahah itu lebih besar dari isti’aroh muthlaqoh, dan nilai isti’aroh muthlaqoh lebih
besar dari isti’aroh mujarrodah.
Kedua : nilai isti’aroh dilihat dari rekayasa, keindahan berilusi dan pengaruhnya
terhadap jiwa pendengarnya adalah adanya kesempatan bebas dalam berkreasi dan
adanya lomba bagi pakar sastra.
Misal :


21 Ahmad al-Hasimy, Op. Cit. hlm. 343.
22 Ibid,,


“Hampir-hampir (neraka) itu terpecah-pecah lantaran marah. Setiap kali
dilemparkan ke dalamnya sekumpulan (orang-orang kafir), penjaga-penjaga
(neraka itu) bertanya kepada mereka: "Apakah belum pernah datang kepada
kamu (di dunia) seorang pemberi peringatan?"23
Dalam contoh ini tergambar dalam hati bahwa wujud neraka dalam bentuk
makhluk yang besar, kejam, angker wajahnya, muram, dan bergejolak dadanya karena
dendam dan marah.
23 Q.S. Al-Mulk, ayat 8
BAB IV
TINJAUAN ISTI’AROH DALAM SURAT YASIN
A. Bentuk-bentuk lafadz isti’aroh Dalam Surat Yasin
Dalam urutan mushaf utsmany Surat Yasin merupakan surat yang ke tiga puluh
enam, jumlah ayatnya ada delapan puluh tiga ayat dan termasuk Surat Makkiyyah kecuali
surat yang keempat puluh enam.1
Setelah mempelajari secara terperinci dan mengamati tiap-tiap ayat, penulis
menemukan sebelas ayat yang memuat unsur isti’aroh, dikarenakan keterbatasan
referensi dan keilmuan penulis terhadap buku-buku Bahasa Arab, sehingga yang penulis
dapatkan hanya sebelas ayat. Ayat-ayat tersebut ialah :
1. Ayat 2 :

“Demi Al Quran yang penuh hikmah”.
2. Ayat 8 :



“Sesungguhnya Kami telah memasang belenggu dileher mereka, lalu tangan mereka
(diangkat) ke dagu, Maka karena itu mereka tertengadah”.
3. Ayat 9 :




1 Ahmad Musthafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, (Beirut : Dar al-Fikr, tt), Jld. XIII, hlm. 144.
“Dan Kami adakan di hadapan mereka dinding dan di belakang mereka dinding
(pula), dan Kami tutup (mata) mereka sehingga mereka tidak dapat melihat”.
4. Ayat 12 :



 

“Sesungguhnya Kami menghidupkan orang-orang mati dan Kami menuliskan apa
yang telah mereka kerjakan dan bekas-bekas yang mereka tinggalkan. dan segala
sesuatu Kami kumpulkan dalam kitab Induk yang nyata (Lauh Mahfuzh)”.
5. Ayat 29 :


“Tidak ada siksaan atas mereka melainkan satu teriakan suara saja; Maka tiba-tiba
mereka semuanya mati”.
6. Ayat 37 :



“Dan suatu tanda (kekuasaan Allah yang besar) bagi mereka adalah malam; Kami
tanggalkan siang dari malam itu, Maka dengan serta merta mereka berada dalam
kegelapan”.
7. Ayat 52 :




“Mereka berkata: "Aduhai celakalah kami! siapakah yang membangkitkan Kami
dari tempat-tidur Kami (kubur)?". Inilah yang dijanjikan (tuhan) yang Maha
Pemurah dan benarlah Rasul- rasul(Nya)”.
8. Ayat 66 :



“Dan Jikalau Kami menghendaki pastilah Kami hapuskan penglihatan mata
mereka; lalu mereka berlomba-lomba (mencari) jalan, Maka betapakah mereka
dapat melihat(nya)”.
9. Ayat 71 :



“Dan Apakah mereka tidak melihat bahwa Sesungguhnya Kami telah menciptakan
binatang ternak untuk mereka Yaitu sebahagian dari apa yang telah Kami ciptakan
dengan kekuasaan Kami sendiri, lalu mereka menguasainya?”.
10. Ayat 82



“ Sesungguhnya keadaan-Nya apabila Dia menghendaki sesuatu hanyalah berkata
kepadanya: "Jadilah!" Maka terjadilah ia”.
11. Ayat 83



“Maka Maha suci (Allah) yang di tangan-Nya adalah kerajaan segalanya dan
kepada-Nyalah kamu dikembalikan”.
B. Penafsiran Ulama’ Terhadap Lafadz Isti’aroh Dalam Surat Yasin
Pembahasan ini mencakup semua ayat yang terdapat dalam surat Yasin dari sisi
isti’aroh-nya. Dan di dalamnya ada sebelas ayat yang mengandung unsur isti’aroh,
selanjutnya penulis akan jelaskan satu persatu secara terperinci.
1. Ayat dua :

“Demi Al Quran yang penuh hikmah”
Lafadz musta’ar sekaligus menjadi musta’ar lah ialah نأرقلا maksudnya al-
Qur’an yang memiliki hikmah dalam bentuk nisbat (menggolongkan) seperti seseorang
yang hidup, atau al-Qur’an yang berbicara tentang hikmah. Sedangkan musta’ar minhu
pada contoh ini adalah seseorang yang hidup. Kemudian lafadz میكحلا yang menjadi
qorinah yang mengarah bahwa pada lafadz al-Qur’an tersebut bukan makna yang
sebenarnya, akan tetapi pada lafadz tersebut ada peminjaman kata.2 Bentuk peminjaman
kata seperti ini, dengan jalan Isti’aroh Makniyyah taba’iyyah, dikarenakan lafadz yang
2 Shihabuddin al-Syayyid Mahmud al-Alusy al-Bagdady, Ruh al-Maani fi Tafsir al-Qur’an al-
Adzim wa al-Sab’y al-Matsany, (Beirut : Ihya’ al-Turots al-‘Aroby, tt). Juz 22, Cet. I, hlm. 111-112.
diserupai tidak disebutkan dan hanya menyebutkan indikasi-indikasi (qorinah) yang
menuntut bahwa lafadz نأرقلا bukan makna yang sebenarnya.
Hal ini terjadi dikarenakan  al-Qur’an berisi tentang hukum-hukum yang
digunakan untuk menyelesaikan semua bentuk permasalahan di dunia sepanjang zaman,
didalamnya memuat perkara-perkara yang haq dari sisi Allah swt. Pada lafadz tersebut
menjelaskan begitu besarnya peranan al-Qur’an dalam kehidupan, seolah-olah al-Qur’an
yang berbicara, padahal al-Qur’an bukanlah perkara hidup yang dapat berbicara.3
Sebenarnya yang menjadi menunjukkan terhadap perkara yang haq adalah Allah
swt. akan tetapi tidak secara langsung, melainkan Allah mengarahkan dan menjelaskan
kepada manusia bahwa al-Qur’an sebagai sumber keilmuan dan sumber inspirasi dalam
mengatasi problematika yang ada.
Dalam Bahasa Indonesia bentuk susunan kata di atas dinamakan majas
personifikasi, yaitu majas yang membandingkan benda-benda tidak bernyawa seolah-olah
memiliki sifat seperti manusia.4 Contohnya seperti kalimat “Badai mengamuk dan
merobohkan rumah penduduk”. Dari dua bentuk Isti’aroh makniyah dan majas
personifikasi menjadikan bahwa al-Qur’an seolah-olah bersifat pro aktif yang bisa
menggerakkan dan mengubah keadaan manusia untuk sampai pada tingkatan yang ideal
dan sejahtera.
2. Ayat  delapan :



3 Abu al-Fida’ Isma’il bin Umar bin Katsir al-Qurossy al-Dimasyqy (selanjutnya disebut Ibn
Katsir), Tafsir al-Qur’an al-Adzym, (Kairo : Dar al-Hadits, 2003). Jld. III, hlm. 686
4 E. Kosasih, Ketatabahasaan dan Kesastraan, (  Bandung : Yramawidya, 2003 ), cet. I, hlm. 163.
“Sesungguhnya Kami telah memasang belenggu dileher mereka, lalu tangan mereka
(diangkat) ke dagu, Maka karena itu mereka tertengadah”.
Keadaan orang kafir yang tidak mendapatkan petunjuk dari Allah dan tidak mau
beriman, diserupakan dengan orang yang terbelenggu lehernya, dikarenakan keduanya
sama-sama tidak dapat sampai pada tujuan. Maka keadaan orang kafir yang tangannya
terbelenggu dileher tersebut dipinjamkan terhadap keadaan orang kafir yang tidak mau
mencari petunjuk dan keimanan dengan jalan isti’aroh tamtsiliyyah.5
Pada ayat ini menurut al-Shawy memberi isyarah bahwa keadaan orang kafir nanti
di akhirat berada dalam neraka Jahanam dalam keadaan terbelenggu. Dengan demikian
pada ayat ini menunjukkan keadaan orang kafir di akhirat dan menggambarkan keadaan
orang-orang kafir di dunia yang selalu menjauh dari hal-hal yang mendorong untuk
mendapatkan keimanan.6
Kenyataan orang kafir yang selalu menolak dan tidak mau menerima ajaran Nabi
Muhammad SAW. yang mendorong mereka untuk tidak mengetahui petunjuk yang ada
disekitar mereka. Rangkain kata yang tersusun pada ayat ini begitu sesuai dan cocok
sekali dengan keadaan orang kafir pada saat itu, dan menunjukkan akan kemu’jizatan al-
Qur’an yang tidak terbantahkan.
Berdasarkan penjelasan di atas dapat dipahami, bahwa kekafiran sebagian
masyarakat Quraisy memang mereka sengaja menolak terhadap dakwah Nabi
Muhammad SAW. yang dilatar belakangi oleh keadaan sosial politik dan rasa egoisme
5 Ahmad al-Shawy al-Maliki, Hasyiyah al-Alamah al-Shawy ‘ala Tafsir al-Jalalain, (Semarang :
al-Ihya’ al-Kutub al-Arabiyyah, tt). Juz. III. hlm. 318
6 Ibid,,
yang mungkin begitu mengkristal. Kefanatikanlah yang menjadikan mereka seolah-olah
tidak mengetahui kebenaran ajaran-ajaran Rasulullah SAW.
3. Ayat Sembilan




“Dan Kami adakan di hadapan mereka dinding dan di belakang mereka dinding
(pula), dan Kami tutup (mata) mereka sehingga mereka tidak dapat melihat”.
Keadaan orang kafir yang tidak mendapatkan petunjuk dari Allah dan tidak mau
beriman, diserupakan dengan orang yang terhalang dinding pembatas yang ada di
hadapan dan belakang mereka, dikarenakan keduanya sama-sama tidak mendapatkan
petunjuk terhadap perkara yang dimaksud. Maka keadaan orang kafir yang terhalang
tersebut diserupakan dengan keadaan orang kafir yang tidak mau mencari petunjuk dan
keimanan. 7 Susunan rangkaian keadaan  tersebut dinamakan dengan isti’aroh
tamtsiliyyah.8
Pada ayat ini memberikan gambaran bahwa keberadaan orang kafir tertutup dari
segala penjuru untuk mendapatkan keimanan.9 Menurut al-Razy dalam tafsirnya tentang
makna tasbih yang ada dalam dua ayat ini menghalangi penglihatan orang kafir dari dua
hal, yaitu :10
Pertama, orang kafir dengan keadaan tengadah tidak dapat melihat dirinya sendiri dan
tidak dapat melihat badannya sendiri.
7 Ibid,,
8 Muhammad Amin bin Abdullah al-Arumy al-Alawy al-Harory al-Syafi’I, Tafsir Hadaiq al-Ruh
wa al-Roihan, (Beirut-Libanon : Dar Thuq al-Najah, 2001), cet. I, Juz. XXIII. hlm. 516.
9 Muhammad Husain at-thaba’tha’I, Op. Cit. juz 17, hlm. 63
10 Abu Abdillah Muhammad bin Umar al-Hasan bin Husain al-Taimy al-Razy (terkenal dengan
sebutan al-Razy), Op.Cit., Juz XXVI, hlm. 45-46.
Kedua, orang kafir dengan keadaan terhalang oleh pembatas yang ada di hadapan dan
belakang, mereka tidak dapat melihat sekitarnya, yakni berupa penjelasan yang ada
dalam ayat-ayat Allah swt.
Dengan demikian orang-orang kafir bagaikan terkurung oleh dua dinding, dari
depan dan dari belakang. Kedua dinding tersebut itu menutupi pandangan dan cara
berfikir, sehingga mereka tidak ada dapat melihat semua ayat-ayat Allah yang mendorong
mereka untuk mendapatkan petunjuk dan beriman kepada-Nya.11
Penggambaran al-Qur’an pada ayat ini begitu sesuai dengan keadaan orang kafir
yang selalu tidak peduli dan sengaja menutup diri dari ajaran-ajaran Rasulullah saw., jadi
walaupun disekitar mereka banyak hal yang menjadikan beriman, tetapi rasa keegoisan
mereka yang menhalanginya dan menjerumuskan pada keindahan kehidupan yang fana.
4. Ayat 12





“Sesungguhnya Kami menghidupkan orang-orang mati dan Kami menuliskan apa
yang telah mereka kerjakan dan bekas-bekas yang mereka tinggalkan. dan segala
sesuatu Kami kumpulkan dalam kitab Induk yang nyata (Lauh Mahfuzh)”.
Lafadz musta’ar yang sekaligus menjadi Musta’ar minhu pada ayat ini ialah
هانیصحا “menghitung” dan musta’arlah-nya lafadz هانیب و هانظفح “menjaga dan
mengumpulkan”.12 Pada ayat ini kata “menghitung” di pinjamkan untuk makna
“mengumpulkan”, dengan kesamaan keduanya saling membatasi, maka dari lafadz
11 Ibid,,
12 Ibnu ‘Azimah, Tafsir ibnu ‘Azimah, Mauqi’ al-Tafasir, http.//www. Al-tafsir.com Hlm. 440.
Lihat juga Luwais Mahluf, Op.Cit. hlm. 138.
ءاصحا diubah terhadap makna نایبلا, dan pemakaian kata tersebut lebih kuat dari pada
kata ةباتكلا, karena orang yang menulis secara terpisah masih perlu untuk mengklasifikasi
dan mengumpulkan.13 Bentuk peminjaman seperti ini disebut isti’aroh tasrikhiyyah
taba’iyyah,14 dikarenakan asal lafadz هانیصحا adalah lafadz ءاصحلاا.
Penjelasan ini seolah-olah memberi kesan melafalkan makna ayat, tapi perlu
digaris bawahi bahwa dihadapan manusia semua perbuatannya akan diperhitungkan,
tetapi perhitungan tersebut akan bertambah karena contoh yang kita tinggalkan. Oleh
karena itu, tanggung jawab moral dan rohani akan lebih mempengaruhi kita yang
nantinya akan dipertanggung jawabkan di akhirat.
Menurut Ibnu ‘Azimah, dalam ayat ini memberi isyarat seharusnya manusia
senantiasa mengoreksi semua yang telah dilakukannya, agar ia tidak durhaka terhadap
Allah dan menjadi insan yang baik serta bertaqwa terhadap Allah swt.15
Maksud ayat ialah bahwa Allah memiliki haq mutlak untuk mematikan dan
menghidupkan makhluk ciptaan-Nya. Allah juga mengingatkan bekas-bekas yang mereka
tinggalkan bisa diikuti oleh orang lain, yang secara ilmiah bekas-bekas mereka bisa
menjadi obyek penelitian sejarah untuk dijadikan acuan generasi setelahnya dalam
kehidupan ini.
2. Ayat Dua Puluh Sembilan


13 Abu Abdillah Muhammad bin Umar al-Hasan bin Husain al-Taimy al-Razy (terkenal dengan
sebutan al-Razy), Op.Cit., Juz XXVI, hlm.50
14 Muhammad Amin bin Abdullah al-Arumy al-Alawy al-Harory al-Syafi’I, Op. Cit. hlm. 517.
15 Ibnu ‘Azimah, Op. Cit. hlm. 138.
“Tidak ada siksaan atas mereka melainkan satu teriakan suara saja; Maka tiba-tiba
mereka semuanya mati”.
Lafadz musta’ar yang sekaligus menjadi musta’ar lah pada ayat ini ialah نودماخ
“seperi abu dan tidak dapat hidup lagi “dan musta’ar minhu-nya lafadz تیملا
“Kematian”.
Menurut al-Alusy,  keadaan orang hidup seperti api yang menyala dan keadaan
orang mati seperti abu, peminjaman yang terjadi pada ayat ini dalam bentuk isti’aroh
makniyyah taba’iyah, dikarenakan tidak disebutkannya musta’ar minhu, selanjutnya
menyebutkan indikasi-indikasi yang berhubungan dengan oang mati. Sedangkan
menghubungkan lafadz ةحیص dengan lafadz نودماخ merupakan bentuk takhyiliyyah.16
Ayat 29 ini menurut penulis terjemahan yang cocok dengan lafadz نودماخ adalah
“seperti abu dan tidak dapat hidup lagi” dengan menggambarkan bahwa hidup itu
seperti api yang menyala dan mati itu seperti debu.
Nabi menggambarkan hidup :17
Tidak ada manusia kecuali seperti api yang menyala
Ia menjadi debu sesudah asapnya cemerlang bernyala-nyala
Keadaan orang-orang yang mendustakan utusan Allah akan mendapatkan
hukuman atau siksaan dengan proses sangat cepat tanpa adanya tanda-tanda akan
datangnya hukuman tersebut.18 Dengan demikian, nasib orang-orang yang selalu
16 AL-Alusy, Op. Cit. Juz XXIII, hlm. 2-3.
17 Ibid,,
18 Nasiruddin, Abi Sa’id Abdillah bin Umar bin Muhammad al-Syairozy al-Baidhowi, Anwar al-
Tanzil wa Asror al-Ta’wil (Tafsir Al-Baidhowi), (Beirut : Dar Shodir, tt), Juz, IX, hlm. 187.
berma’siat tersebut dengan adanya satu suara yang dasyat, maka semuanya akan terdiam
mati seperti abu.
3. Ayat tiga puluh tujuh



“Dan suatu tanda (kekuasaan Allah yang besar) bagi mereka adalah malam; Kami
tanggalkan siang dari malam itu, Maka dengan serta merta mereka berada dalam
kegelapan”.
Pada ayat ini lafadz musta’ar-nya ialah lafadz خلسن dan sekaligus menjadi
musta’ar minhu sedangkan musta’ar-nya ialah lafadz جرخا.
lafadz خلسن (menanggalkan) biasanya digunakan untuk mengelupas kulit
binatang, merupakan lafadz pinjaman  dari lafadz جرخا (mengeluarkan) atau عزن
(melepas atau menghilangkan), maksudya adanya malam akibat dari terlepasnya siang
secara berangsur-angsur yang menjadi tanda kebesaran Allah dan sebagai mu’jizat al-
ilmy. Penggunakan kata خلسن ini merupakan peminjaman kata dengan adanya kesamaaan
yaitu sama-sama membersihkan atau melepaskan sesuatu tanpa tersisa sedikitpun.
Dengan demikian, apabila tidak menggunakan kata خلسن maka maksud ayat di atas tidak
sesuai dengan keilmuan sekarang. Bentuk peminjaman seperti ini dikenal dengan
isti’aroh tasyrikhiyyah taba’iyah, dikarenakan lafadz خلسن berasal dari masdar لسلاخ .19.
Maksudnya bahwa tanda-tanda kebesaran dan ke-Esaan Allah ditampakkan
dengan adanya pergantian antara siang dan malam. Pada waktu malam manusia
19 Muhammad Amin bin Abdullah al-Arumy al-Alawy al-Harory al-Syafi’I, Op. Cit. juz. XXIV.
hlm. 65.
diselimuti dengan kegelapan setelah mereka pada waktu siang menikmati terang cahaya
matahari, akhirnya serta merta mereka berada dalam kegelapan. 20
4. Ayat lima puluh dua




“Mereka berkata: "Aduhai celakalah kami! siapakah yang membangkitkan Kami
dari tempat-tidur Kami (kubur)?". Inilah yang dijanjikan (tuhan) yang Maha
Pemurah dan benarlah Rasul- rasul(Nya)”.
Lafadz musta’ar yang sekaligus menjadi Musta’ar minhu pada ayat ini ialah دقرم
“tempat untuk tidur” hakikatnya adalah tidur داقرلا dan musta’arlah-nya lafadz توملا
“mati”, kesamaan kedua lafadz tersebut dikarenakan sama-sama tidak bisa
menampakkan sebuah pekerjaan dan kesamaan ini adanya secara akal serta tidak bisa
diwujudkan secara nyata.21 Bentuk peminjaman seperti ini disebut isti’aroh tasrikhiyyah
taba’iyyah, dikarenakan lafadz دقرم merupakan isim musytaq.
Maksudnya orang-orang mati akan bangkit dari kuburnya, pada saat mereka
melihat dan menyaksikan hal-hal yang menyedihkan, dan mereka sangat terkejut lantaran
baru bangun tidur, seraya mereka berkata انلیو “celakalah kami”, kemudian mereka ingat
masa percobaan di dunia.22
5. Ayat enam puluh enam
20 AL-Alusy, Op. Cit. Juz XXIII, hlm. 9-10
21 Muhammad Thohir ibn Asyur, Tafsir al-Tahrir wa al- Tahrir, (Tunisia : Al-Dar al-Taunisiyyah,
1984). Juz XXIII, hlm. 37. Lihat juga AL-Alusy, Op. Cit. Juz XXIII, hlm. 32.
22 Muhammad bin Ali bin Muhammad al-Syaukani, Fathul Qodir, (Beirut-Libanon : Dar al-Kutub
al-Ilmiah, 1994), juz IX, hlm. 467.




“Dan Jikalau Kami menghendaki pastilah Kami hapuskan penglihatan mata
mereka; lalu mereka berlomba-lomba (mencari) jalan, Maka betapakah mereka
dapat melihat(nya)”.
Makna سمطلا ialah “menghilangkan bekas”,23 maksudnya menghilangkan
pengaruh pengllihatan yang ada pada mata orang-orang kafir sampai mereka menjadi
buta dan tidak bisa mendapatkan petunjuk. Jadi lafadz سمطلا dipinjamkan untuk makna
للاض و ىمعا “buta dan sesat”.24 Dengan demikian lafadz سمطلا yang lafadz musta’ar
dan sekaligus menjadi musta’ar minhu diserupakan dengan للاض و ىمعا yang menjadi
musta’ar lah dengan bentuk kesamaan keduanya sama-sama tidak mendapatkan hasil dari
harapan mereka. Penyerupaan ini disebut isti’aroh tasrikhiyyah taba’iyyah, dikarenakan
lafadz انسمطل merupakan musta’ar minhu dan lafadz musytaq.
Pada ayat ini Allah mengingatkan bahwa Ia pemegang kekuasaan tertinggi dan
mutlak yang tidak tersaingi oleh siapapun. Oleh karena itu, Ia bisa melakukan apa saja
bagi makhluk-Nya, dan semua jalan kebenaran yang ada di depan kita merupakan atas
kehendak-Nya
6. Ayat tujuh puluh satu


23 AL-Alusy, Op. Cit. Juz XXIII, hlm. 44.
24 Abdul Rahman bin Abu Bakar al-Syuyuti , Tafsir al-Dur al-Mantsur fi al-Tafsir al-Ma’tsur,
(Beirut- Libanon : Dar al-Fikr, 1993), Jld. XII, hlm. 69.


“Dan Apakah mereka tidak melihat bahwa Sesungguhnya Kami telah menciptakan
binatang ternak untuk mereka Yaitu sebahagian dari apa yang telah Kami ciptakan
dengan kekuasaan Kami sendiri, lalu mereka menguasainya?”.
Proses penciptaan Allah dan kepedulian-Nya terhadap kita dengan menciptakan
binatang ternak terhadap kita dengan tangan-Nya dan akhirnya bisa dimiliki,.
Menyandarkan penciptaan terhadap tangan merupakan isti’aroh yang berfaedah untuk
menunjukkan kekhususan penciptaan bagi Allah yang tidak bisa dilakukan oleh selain-
Nya.25 Bentuk peminjaman dengan susunan kata seperti ini disebut isti’aroh
tamtsiliyyah.26
Pada ayat ini, manusia diajak untuk melihat ciptaan Allah yang tampak di depan
mereka “Bahwa kamilah yang menciptakan untuk mereka binatang-binatang
ternak”.Begitu juga Allah menunjukkan belas kasihan terhadap manusia dan  rasa
tanggung jawab-Nya  sebagai khaliq telah menyediakan segala fasilitas yang dapat
digunakan oleh makhluk-Nya. Dengan demikian nanti-Nya Allah bisa menghukum
manusia , tatkala mereka berbuat ma’siat kepada-Nya
7. Ayat delapan puluh dua



“ Sesungguhnya keadaan-Nya apabila Dia menghendaki sesuatu hanyalah
berkata kepadanya: "Jadilah!" Maka terjadilah ia”.
25 Muhammad Thohir ibn Asyur, Op. Cit,  hlm. 68.
26 Muhammad Amin bin Abdullah al-Arumy al-Alawy al-Harory al-Syafi’I, Op. Cit. hlm. 125.
Lafadz نوكیف نك merupakan susunan kata yang menjelaskan proses penciptaan
Allah terhadap makhluk dengan tanpa kesulitan sedikitpun, hanya dengan berkehendak
semua bisa terwujud.27
Menurut Allah menciptakan sesuatu itu sangat mudah, tidak butuh terhadap
waktu, alat, sarana atau syarat apapun seperti yang ada di alam ini. Dengan hanya
berkehendak, Allah menciptakan makhluk-makhluk-Nya. Proses penciptaan Allah yang
sangat cepat dan begitu mengagumkan, tidak dapat digambarkan dengan proses yang
lainnya, dipinjamkan dengan proses yang sangat cepat (Jadilah! Maka terjadilah ia).
Bentuk peminjaman proses penciptaan seperti ini disebut isti’aroh tsamliyyah.28
Hal ini menunjukkan bahwa Allah adalah satu-satunya dzat yang menciptakan
dan memelihara alam ini, yang sangat pantas untuk jadikan Tuhan untuk disembah dan
diikuti segala perintah-Nya, karena adanya alam yang sangat luas ini mustahil diciptakan
oleh dzat yang dalam menciptakannya membutuhkan proses yang panjang dan
melelahkan.
8. Ayat delapan puluh tiga



“Maka Maha suci (Allah) yang di tangan-Nya adalah kerajaan segalanya
dan kepada-Nyalah kamu dikembalikan”.
Lafadz musta’ar yang sekaligus menjadi musta’ar minhu ialah دیلا “tangan”
diserupakan dengan lafadz ةردقلا “kekuasaan”, dikarenakan pada umumnya tangan
27 Muhammad Ali al-Shobuni, Shofwatut Tafasir, (Beirut-Libanon : Dar al-Qur’an al-Karim,
1981). Jld III, hlm. 25.
28 Muhammad Amin bin Abdullah al-Arumy al-Alawy al-Harory al-Syafi’I, Op. Cit. hlm. 126.
digunakan untuk menggemgam atau menguasai sesuatu, persamaan kedua lafadz tersebut
ialah sama-sama menguasai.29 Bentuk peminjaman kata seperti ini dinamakan isti’aroh
tasrikhiyyah ashliyyah, dikarenakan دیلا merupakan isim jamid.
Dalam ayat ini menunjukkan bahwa Maha Suci Allah yang menguasai semua
kerajaan yang ada, baik kerajaan di dunia dan di akhirat, munkin kata tasbihlah yang
seharusnya kita ucapkan sebagai bentuk pengakuan dan pengagungan kepada-Nya.
C. Analisa Data
Sebagaimana telah penulis sebutkan dalam perumusan masalah pada Bab. I akan
menganalisa bentuk-bentuk dan penafsiran ulama terhadap lafadz-lafadz isti’aroh dalam
surat Yasin. Untuk itu dalam analisa data ini penulis mengklasifikasikan beberapa
pendapat ulama yang saling berkaitan sebagaimana berikut :
1. Ayat dua
Dalam ayat ini  dikategorikan isti’aroh makniyah taba’iyah yang dalam
bahasa Indonesia disebut majas personifikasi. Hal ini sesuai dengan pendapat al-
Alusy yang menyamakan lafadz al-Qur’an yang disifati dengan lafadz al-Hakim
berarti menyamakan al-Qur’an seperti orang hidup yang berbicara.
Disisi lain, pada kenyataannya memang al-Qur’an berisi tentang perkara-
perkara hak yang dapat membangkitkan dan menjadikan manusia berada pada
tataran idealis.
2. Ayat delapan
Dalam ayat ini bentuk penggambaran yang disajikan oleh para ulama
adalah keadaan orang-orang kafir di dunia dan akhirat. Terlepas dari itu, dengan
29 Ibid,,
melihat susunan kata yang menggambarkan keadaan orang-orang kafir yang
selalu menolak dan tidak mau menerima ajaran Rasulullah SAW. dikarenakan
keegoisan mereka terhadap adat istiadat dengan keadaan orang yang terbelenggu
lehernya kemudian mereka selalu bertengadah dinamakan isti’aroh tamtsiliyyah.
3. Ayat Sembilan
Pada ayat ini termasuk isti’aroh tamtsiliyyah, yang sesuai dengan
pendapat  para ulama, diantaranya al-Shawy, Husain at-Thaba’ Thaba’I, dan al-
Razy yang tertulis dalam kitab tafsirnya. Mereka sepakat mengatakan bahwa
batas atau penghalang yang berada di depan dan belakang mereka yang
menjadikan mereka tertutup dari segala penjuru dalam mendapatkan jalan
keimanan. Susunan kata yang menggambarkan keadaan ini yang menurut ulama’
balaghah isti’aroh tamtsiliyyah.
4. Ayat duabelas
Penjelasan yang diberikan oleh Muhammad Amin “Meminjamkan lafadz
هانیصحا yang berasal dari akar kata lafadz ءاصحلاا kemudian menyebutkan
musta’ar minhu pada ayat ini, sesuai dengan pendapat al-Hasymy dalam kitab
Jauharul Balaghah sangat pantas dinamakan dengan isti’aroh tasyrikhiyyah
taba’iyyah. Sebenarnya menurut penulis meminjamkan makna lafadz ءاصحلاا
terhadap lafadz ظفح dapat menjadikan manusia untuk lebih berhati-hati di dunia,
dikarenakan semua perbuatannya akan disimpan secara rapi dan nanti di hari
kiamat akan dimintai pertanggung jawaban.
5. Ayat dua puluh Sembilan
Pada ayat ini termasuk isti’aroh makniyyah taba’iyyah, hal ini sesuai
dengan yang dikatakan oleh al-Alusy bahwa keadaan orang yang hidup seperti api
yang menyala dan keadaan orang yang mati seperti abu. Penjelasan ini dengan
menghubungkan adanya azab (suara yang dahsyat) yang dapat menjadikan
mereka  padam seperti abu. Sebenarnya pada ayat ini apabila meninjau dari segi
keberadaan lafadz ودماخن yang mustytaq di serupakan dengan kematian, maka
penyerupaan menjadi isti’aroh tasrikhiyyah taba’iyyah.
6. Ayat tiga puluh tujuh
Pada ayat ini jenis isti’arohnya ialah tasykhiyyah tabi’iyyah, dikarenakan
asal dari lafadz خلسن adalah خلسلا pendapat ini sesuai dengan pendapat al-Alusy
bahwa lafadz خلسلا biasanya digunakan bagi kulit binatang dan dari sisi
keberadaan musta’ar minhu yang disebutkan.
Namun apabila dalam ayat ini yang dihubungkan antara lafadz خلسن dengan lafadz
لیلا, maka penisbatannya menjadi takhliyyah dikarenakan tidak bisa dipahami
sama sekali. Akan tetapi, lafadz menjadi tanda bahwa isti’aroh tersebut
makniyyah.
7. Ayat lima puluh dua
Menurut al-Alusy dalam ayat ini tempat untuk tidur pada hakikatnya ialah
tidur dan diserupakan dengan kematian. Menyamakan antara tidur dengan
kematian merupakan menyamakan dua bentuk yang abstrak, dikarenakan
bentuknya sama-sama tidak terwujud.
Dengan demikian, dalam ayat ini merupakan bentuk isti’aroh
tasyrikhiyyah tabi’iyyah yang kesamaannya tidak terwujud.
8. Ayat enam puluh enam
Al-Syuyuti menafsirkan lafadz انسمطل dengan للاضو ىمعا, pada ayat ini
lafadz انسمطل merupakan musta’ar minhu yang terbentuk dari akar kata سمطلا.
Dengan demikian, isti’aroh pada ayat ini termasuk isti’aroh tasyrikhiyyah
tabi’iyyah, karena lafadz انشمطل merupakan lafadz yang memiliki akar kata dan
kedudukannya pada ayat tersebut menjadi musta’aar minhu.
9. Ayat tujuh puluh satu
Pada ayat ini termasuk isti’aroh tasyrikhiyyah,. Hal ini didasarkan
terhadap pendapat Ibn Asyur yang menjelaskan bahwa dalam ayat ini proses
penciptaan Allah SWT. yang luar biasa yang hanya Allah SWT. yang dapat
melakukan dan proses penciptaan  merupakan susunan kalimat yang terdiri dari
beberapa suku kata buka satu kata.
10. Ayat delapan puluh dua
Ali Ashobuni menjelaskan bahwa proses penciptaan Allah SWT. terhadap
makhluknya sangat mudah tanpa ada kesulitan.
Muhammad Amin menggambarkan pengaruh kekuasaan Allah SWT. dapat
menciptakan makhluk begitu cepat. Proses penciptaan yang sangat cepat ini
tergambar dalam firman Allah SWT. نوكیف نك. yang terdiri dari tarkib (susunan
isim30 dan fiil31). Dengan demikian, pada ayat ini termasuk isti’aroh tamtsiliyyah
11. Ayat delapan puluh tiga
Lafadz دی (tangan) pada ayat ini berbeda dengan lafadz-lafadz sebelumnya.
Jika sebelumnya sama lafadznya memiliki akar kata. Lafadz دی tidak memiliki
akar kata. As-Shobuni memaknai lafadz ini dengan kekuasaan. Keadaan lafadz دی
yang disebutkan dan kedudukannya menjadi musta’ar minhu serta merupakan
lafadz yang tidak memiliki akar kata. Menurut analisa penulis bahwa isti’aroh
yang paling tepat adalah isti’aroh tasyrikhiyyah ashliyyah.
30 Isim ialah kalimah (kata) yang menunjukkan makna mandiri dan tidak disertai dengan
pengertian zaman (kata benda). Lihat Imam Syaiful Mu’minin, Op. Cit, hlm. 31.
31 Fiil ialah kalimah (kata) yang menunjukkan makna mandiri dan disertai dengan pengertian
zaman (kata kerja). Lihat. Ibid. hlm. 187.
BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Setelah meneliti satu persatu ayat yang terdapat dalam surat Yasin, dengan
menelusuri penafsiran ulama’, dapat penulis temukan ada Sebelas ayat yang
memuat unsur isti’aroh. kesimpulan tersebut ialah :
1. Lafadz-lafadz isti’aroh dalam surat Yasin, yaitu :
a. “Al-Qur’an” : قطانلا ىحلا “orang yang hidup yang berbicara”
a. وحمقم مھف ناقذلأا ىلا ىھف لالاغا مھقانعا ىف انلعج انان
“Sesungguhnya kami telah memasang belenggu di leher mereka
sampai ke dagu, sehingga mereka pun tertengadah”.
b.  انلعجومھانیشغاف ادس مھفلخ نمو ادس مھیدیا نیب نم “Dan kami memasang
sebuah tabir di depan mereka, dan sebuah tabir di belakang
mereka,dengan demikian kami menutup (mata) mereka”.
c. ءاصحلاا Menghitung : هانیبواظفح Menjaga dan menjelaskan
d.  تیملا :نودماخ “Seperti abu yang tidak dapat hidup lagi : Kematian”
e.  جارخلاا :خلسن “Kami tanggalkan : mengeluarkan”.
f.  توملا :اندقرم نم “Dari tempat tidur kami : Kematian”.
g.  للاض و ىمعا :انسمطل “Kami butakan : Buta, sesat”.
h. نوكلام اھل مھف اماعنأ انیدیأ تلمع امم مھل انقلخ انا “Kami telah
menciptakan binatang ternak untuk mereka Yaitu sebahagian dari apa
yang telah Kami ciptakan dengan kekuasaan Kami sendiri, lalu
mereka menguasainya?”.
i. نوكیف نك Terjadilah maka terjadilah
j. هدیب Ditangan-Nya :ةردقلا Kekuasaan
2. Dari penelusuran penulis terhadap penafsiran para ulama, ada beberapa
jenis isti’aroh yang ada dalam surat Yasin, yaitu : ada empat isti’aroh
tasyrikhiyyah taba’iyyah, empat isti’aroh tamtsiliyyah, satu istiaroh
tasyrikhiyyah ashliyyah dan dua isti’aroh makniyyah taba’iyyah.
B. Saran-Saran
a. Diharapkan tulisan ini dapat dimanfaatkan bagi para akademisi,
intelektual dan orang yang ingin mendalami kajian-kajian keislaman,
khususnya kajian tafsir ditinjau dari segi bahasa, terutama kajian yang
menyangkut dan membahas masalah kata-kata yang terdapat dalam al-
Qur’an yang mengandung unsur-unsur balaghah, sebagai bukti akan
kemu’jizatan al-Qur’an.
b. Walaupun dengan berbagai macam kekurangan, kiranya tulisan ini
merupakan wujud nyata kontribusi penulis. Paling tidak tulisan ini dapat
dijadikan acuan awal, bagi orang yang tertarik untuk membahas
permasalahan ini lebih lengkap dan lebih mendalam. Semenara tulisan
ini, masih sebatas paparan singkat dalam rangka pembelajaran bagi
penulis sendiri.
Demikianlah hasil penelitian yang penulis lakukan, penulis merasa masih
banyak kekurangan di sana sini, untuk itu, maka penulis sangat mengharapkan
kritik dan saran yang membangun bagi kesempurnaan skripsi ini.
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